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Dalam naungan al-Qur’an, aku kaitkan segala lelahku, dan dengan lantunannya,
aku limpahkan segala dukaku,
Itulah asetku ketika aku dalam kekurangan, dan fajar bercahaya dalam gelapku,
menjadi penyelamatku dalam kesulitan.

(Qoshidah Ma’a al-Qur’an, Dr. Al-Syahid Muhammad Said Ramadhan Al Buti)
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PEDOMAN TRANSLETERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab
dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan
0543. B/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:
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Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (Titik diatas)
a Jim J Je

C Ha H Ha (Titik diatas)
c Kha Kh Ka dan Ha

> Dal D De

3 Z Z Zet (Titik di atas)
B Ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es (Titik di Bawah)
P Dad D De (Titik di Bawah)
b Ta T Te (Titik di Bawah)
b Za Z Zet (Titik di Bawah)
¢ ‘Ain G Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

S Qof Q Qi

X




2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau ' We

2 Ha H Ha

/i Hamzah | ... ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
C. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisann bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
. A A Ay
. | I Aw
§ §] U Ba’
Vokal (a)
A Misalnya Ji Menjadi Qala
panjang=
Vokal (i)
I Misalnya J Menjadi Qila
panjang =




Vokal (u) )

U Misalnya O9d Menjadi Duna
panjang=

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy”” agar dapat menggambarkannya * nisbat

di akhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

leton_g (aw) Misalnya Jgs Menjadi | Qawlun

Diftong (ay) = Misalnya P Menjadi Khayrun

D. Ta’Marbutah
Ta’ MarbuTah ditransliterasi dengan “¢” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ MarbuTah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan ‘%" misalnya &w,.\ e Y\ menjadi a/

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiridari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan

dengan menggunakan “t” yang diambungkan dengan kalimat berikutnya,

misalnya A 4s~) @ menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafz Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah
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kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....

2. Al-Bukhariy dalam muqaddima kitabnya menjelaskan

3. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dariorang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh
berikut: “.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantanKetua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengansalah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun....” Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”,
“Amin Rais” dankata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan
bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata
tersebut sekaligus berasal daribahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-

Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Hadziq Mubarok. 230204110157. 2025. KAJIAN TERM ULU AL-AMRI DALAM
AL-QUR’AN: RELASI TUHAN DENGAN PEMIMPIN (PERSPEKTIF
SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU). Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Nurul Istigomah, M.Ag.

Kata Kunci: /it al-amri, kepemimpinan, semantik al-Qur’an Toshiko Izutsu,
relasi Tuhan dan pemimpin.

Kajian term /it al-amri dalam al-Qur’an ini menggambarkan relasi sosok
pemimpin dengan Tuhan serta merepresentasikan sosok #lii al-amri yang ideal
dalam kaca mata al-Qur’an dengan pengaplikasian teori semantik al-Qur’an yang
digagas oleh Toshihiko Izutsu. Problematika kepemimpinan terutama dalam ranah
kepercayaan publik (public trust), pribadi yang bertanggungjawab, dan kelayakan
untuk ditaati mendorong terhadap urgensi penelaahan lebih komprehensif terhadap
konsep yang terkandung pada term #lii al-amri yang hanya didapati dua kali
pengulangan dalam QS. Al-Nisa’ (4): 59 dan 83.

Pendekatan kebahasaan (lugawi) dengan penerapan semantik Izutsu
berfungsi sebagai penelusuran makna dasar (basic meaning), makna relasional
(relational meaning), sinkronik-diakronik (semantic history), dan pengungkapan
visi al-Qur’an atau worldview (weltanschauung) terhadap kata alii al-amri dalam
konsep kepemimpinan.

Hasil analisis mendapati terkait /it al-amri mengandung makna dasar sosok
yang memiliki wewenang, atau pemegang otoritas, makna relasionalnya sebagai
sosok yang harus ditaati jika berbarengan dengan kemaslahatan dan syariat, yang
memiliki kewajiban dalam melayani masyarakat. Didapati makna sinkronik /it al-
amri merujuk kepada sosok berwenang yang bertugas memimpin, mengurusi umat,
dan menyelesaikan sebuah perkara. Aspek diakronik dibagi menjadi tiga fase; fase
pra-Qur’anik konteks kepemimpinan hanya berdasarkan kesukuan (tribalistik),
perang, dan duniawi, di fase Qur’anik kepemimpinan merupakan sistem yang
dilegalitimasi dalam kerangka kemaslahatan dan ketaatan kepada Tuhan. Pada fase
pasca Qur’anik berkembang menjadi sosok ulama, pemerintah, ahlu al-hal wa al-
aqdi, dan tokoh dari kelompok seperti golongan syiah yang memaknai khusus
aimmah min ahli al-bayt. Weltanschauung atau pandangan dunia al-Qur’an
terhadap kata ilii al-amri sebagai pemegan amanah ilahiyah atau suatu tanggung
jawab yang mengikat dalam ranah spiritiual, etis, dan sosial dalam menegakan
keadilan serta merawat nilai-nilai yang sejalan amanah ketuhanan di dunia.
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ABSTRACT

Hadziq Mubarok. 230204110157.2025. A STUDY OF THE TERM ULU AL-AMRI
IN THE QUR’AN: THE RELATIONSHIP BETWEEN GOD AND LEADERS (A
SEMANTIC PERSPECTIVE OF TOSHIHIKO IZUTSU). Undergraduate Thesis,
Department of Qur‘anic Studies and Tafsir, Faculty of Sharia, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang. Supervisor: Nurul Istigomah, M.Ag.

Keywords: ilii al-amri, leadership, Qur’anic semantic of Toshihiko Izutsu, God
and leader relationship.

This study discusses the term #lii al-amri in the Qur’an, which reflects the
relationship between leaders and God, and presents the ideal concept of leadership
from a Qur’anic perspective by applying the semantic theory developed by
Toshihiko Izutsu. The issue of leadership, especially regarding public trust,
personal responsibility, and eligibility to be obeyed, highlight the urgency to study
the term #lit al-amri more comprehensive. This term only appears twice in the
Qur’an, in Surah al-Nisa’ (4): 59 and 83.

Using a linguistic approach through Izutsu’s semantics, this research analyzes the
basic and relational meanings of /it al-amri, its meaning in historical context, and
the Qur’anic worldview toward leadership.

The results show that /i1 al-amri carries the basic meaning of someone who holds
authority. The relational meaning refers to someone who must be obeyed when their
leadership aligns with public welfare and divine law, and who has the duty to serve
the people. The synchronic meaning refers to an authoritative figure tasked with
leading, managing the community, and solving affairs. The diachronic aspect is
divided into three phases: pre-Qur’anic phase, leadership was based on tribalism,
war, and worldly interests; in the Qur’anic phase, leadership was legitimized within
the framework of obedience to God and public benefit. In the post-Qur’anic phase,
the meaning of /it al-amri developed to include religious scholars, government
officials, ahlu al-hal wa al-aqdi (decision-making authorities), and special figures
like the Aimmah min Ahl al-Bayt in Shi‘a thought. The Qur’anic weltanschauung
views ilii al-amri as holders of divine trust, carrying spiritual, ethical, and social
responsibilities to uphold justice and protect values that are in line with divinity in
the world.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakag Masalah

Di Indonesia, masalah kepemimpinan sering menjadi perdebatan publik!,
terutama ketika para pemimpin terpilih menghadapi masalah moral atau hukum
yang meragukan kredibilitas mereka. Pelantikan wakil presiden yang
kontroversial® adalah salah satu contoh yang nampak dan hangat baru terjadi
pada 20 Oktober 2024.° Banyak orang menanggapinya dengan berbagai
ekspresi, mulai dari aksi massa,* cuitan di dunia maya, bahkan ada yang sampai
skeptis terhadap itu, dalam artian menunjukkan adanya krisis kepercayaan
terhadap sistem politik yang ada.

Hukum dan aturan negara Indonesia pada musim pesta demokrasi dinilai
telah ditrobos dan banyak dilanggar oleh pihak-pihak yang bersangkutan, serta
adanya penyelewengan fungsi kekuasaan dari pihak pemerintah. Selain itu

proses jalannya kepemimpinan pasca ditetapkannya pemimpin terpilih tidak

! Muhammad Khumaidi Nursyarif dkk., “Analisis Sentimen Terhadap Calon Wakil Presiden Gibran
Rakabuming Raka Menggunakan Algoritma Naive Bayes,” KOMPUTEK 8, no. 1 (26 April 2024):
1-7, https://doi.org/10.24269/jkt.v811.2509.

2 Roby Arman, “Kontroversi Pencalonan Gibran sebagai Wakil Presiden: Antara Legalitas, Politik,
dan Etika - Kompasiana.com,” diakses 4 Desember 2024,
https://www kompasiana.com/robyarmanchannel4833/6631a8db1470936fc74530a4/kontroversi-
pencalonan-gibran-sebagai-wakil-presiden-antara-legalitas-politik-dan-etika.

3 EP-BPMI Setwapres, “Gibran Rakabuming Resmi Dilantik Sebagai Wakil Presiden Periode 2024
- 2029 - Wakil Presiden Republik Indonesia,” 20 Oktober 2024, https://www.wapresri.go.id/gibran-
rakabuming-raka-resmi-dilantik-sebagai-wakil-presiden-periode-2024-2029/.

4RDS | CNN Indonesia, “Kecewa Pemilu 2024, Massa Gelar Aksi Belajar Matematika di Depan
KPU,” diakses 15 Desember 2024, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240220220314-617-
1065217/kecewa-pemilu-2024-massa-gelar-aksi-belajar-matematika-di-depan-kpu.



lepas dari penilaian yang beragam, baik penilaian positif ataupun penilaian
problematik.’

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya mencapai
kekuasaan; itu juga berarti menjalankan amanah dengan benar dan akuntabel.
Sayangnya, persepsi publik tentang kepemimpinan semakin buruk karena
praktik-praktik yang tidak transparan dan sering mengabaikan prinsip-prinsip
good governance.®

Banyak orang mempertanyakan legitimasi dan moralitas pejabat terpilih,
terutama dalam kasus di mana wakil presiden dianggap melanggar konstitusi.
Faktor-faktor yang memengaruhi situasi ini, termasuk ketegangan pengambilan
keputusan, semakin memperumit masalah. Masyarakat meragukan apakah
pemimpin yang dipilih benar-benar mewakili keinginan rakyat atau hanya hasil
dari permainan politik pragmatis.

Hasilnya sangat jelas, kepercayaan masyarakat terhadap otoritas pemerintah
menurun, yang menimbulkan pertanyaan tentang standar agama dan
masyarakat untuk pemimpin yang baik. Krisis kepercayaan ini dapat
menghancurkan stabilitas sosial dan politik jika tidak segera ditangani. Ini
bahkan dapat menyebabkan apatisme politik, di mana orang-orang enggan

berpartisipasi dalam proses demokrasi.

5 Gusti Grehenson, “100 Hari Pemerintahan Prabowo-Gibran, Pakar UGM Nilai Masih Minim
Kejelasan Perencanaan dan Eksekusi,” Universitas Gadjah Mada (blog), 7 Februari 2025,
https://ugm.ac.id/id/berita/100-hari-pemerintahan-prabowo-gibran-pakar-ugm-nilai-masih-minim-
kejelasan-perencanaan-dan-eksekusi/.

® Ipan Nurhidayat, “Prinsip-prinsip Good Governance di Indonesia,” Jouwrnal Education and
Government Wiyata 1, no. 1 (28 Februari 2023): 40-52, https://doi.org/10.71128/e-gov.v1il.5.



Kata “pemimpin atau kepemimpinan” dalam konteks kehidupan tidak dapat
dipungkiri bahwa kepemimpinan selalu dapat melekat diberbagai sisi, baik
untuk diri sendiri (individu), kelompok (sosial), bahkan dalam cakupan yang
lebih besar bernegara sekalipun. Hal ini merupakan sebuah fenomena yang
menunjukan bahwa pemimpin atau kepemimpinan merupakan faktor terpenting
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selaras dengan ajaran agama Islam yang
mengajarkan kepada manusia sebagai pengemban amanat dan tanggung jawab
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk selain dirinya.’

Ahli tafsir Al-Qur’an (mufasir) ketika memberikan pemaknaan terhadap
kalimat yang terdapat di dalam Al-Qur’an kerap ditemukan adanya perbedaan
dari masing-masing diri seorang mufasir. Term #lii al-amri merupakan kata
yang kerap memiliki perbedaan makna dari satu mufasir dan mufasir yang lain.
Perberbedaan pendapat tentang memahami makna /i al-amri dan batasan
makna tersebut.

Az-ZamakhsyarT dalam kitab tafsirnya Al-Kasyaf memberikan makna al-
umara’ al-haq “pemerintah yang baik” pada kata ali al-amri,® dalam kitab
Tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyutht

memberikan makna ashabu al-walah atau penguasa,’ sedangkan Wahbah

" Dodi Saputra, “Pemimpin Dari Beberapa Tafsir,” Taqaddumi: Journal of Quran and Hadith
Studies 2, no. 2 (31 Desember 2022): 15060, https://doi.org/10.12928/taqaddumi.v2i2.4528.

8 Mahmud Ibn-"Umar Al-Zamakhsyari, 4l-Kasyaf ‘An Haqa'iq Gawamid Al-Tanzil Wa *Uyiin Al-
Agawil FT Wujith At-Ta wil, ed. oleh Abil-‘Abdallah as-Salafi ad-Dani Ibn-Munir Al Zahwi, I, I
(Beirut, Libanon: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi, 1427), 402.

9 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar Al-
Syutht, Tafsir Al-Jalalain (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyabh, t.t.), 146.



Zuhaill menginterpretasikan dengan makna yang lebih luas bahwasanya kata
ilit al-amri merupakan konsep umum dari setiap kepemimpinan. '°

Ulii al-amri atau yang memiliki arti pemimpin, pemerintah, atau penguasa.
Kepemimpinan dalam praktiknya adalah sebuah kemampuan mempengaruhi
sesorang dalam situasi tertentu,!! pemimpin memiliki pengaruh, derajat yang
tinggi, dan mulia dalam pandangan syariat islam, sesuai dengan tugas yang
menjadi tanggungan serta pertanggungjawaban yang diemban.!?

Al-Qur’an di dalamnya mengandung ayat-ayat kepemimpinan dengan
istilah yang beragam seperti ilii al-amri, khalifah, imam, sultan, malik, zaim,
dan r@ 'un, seperti yang penulis temui pada surat Al-Nisa’: 59, 83, dan 144, Al-
Bagarah: 30, 447 dan108, Sad: 26, At-Taubah:12, Al-Anbiya’: 73, Al-Imran:
68, dan lain sebagainya. Dari banyaknya ayat yang mengandung makna
pemerintah, hanya term /i al-amri yang disebut dua kali dibanding term
kepemimpinan lain.

Konsep pemimpin banyak tertuang dalam al-Qur’an, pada al-Qur’an versi
Kementrian Agama (Kemenag) memberikan catatan pada kata khalifah

memiliki arti lebih luas, seperti; pemimpin, pengganti, penguasa, atau pengelola

10 Wilta Mauliah, “Konsep Ulil Amri dalam Surat Al-Nisa’[4] Ayat59 dan 83 Perspektif Wahbah
Al-Zuhaili dalam Tafstr Al-Munir” (Bachelor Thesis, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023), 3,
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/32687/.

1 Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2006), 60.

12 Kaizal Bay, “Pengertian Ulil Amri dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam Masyarakat
Muslim,” Jurnal Ushuluddin, no. 1 (2011): 126, http://dx.doi.org/10.24014/jush.v17i1.686. diakses
pada 05 Juni 2024



alam semesta. QS. Al-Baqarah (2): 30 yang terdapat di dalamnya terminologi

khalifah:"3

L S (5 Lgs Qa3 GUE a1 3 s () A&l G155 UG 313
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Di samping itu, Allah memerintahkan kepada umat muslim agar patuh
terhadap aturan yang telah ditetapkan dan mematuhi putusan hukum yang di
pangku oleh penguasa (itlii al-amri) selama ketetapan itu mengandung unsur
kebaikan dan tidak melanggar keputusan atau aturan yang telah Allah tetapkan.

Sebagai mana dalam QS. Al-Nisa’ (4): 59, Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:!*

-

(o (8 RIS B (& L1 Ul 52501 1sailos Al 152ibl 15441 51 G
Slioli {215 55 SIS 5591 03015 il Oyt A28 6 J3L3lp <l 1) 4535

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ulii al-amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

3 “Quran Kemenag,” diakses 15 Desember 2024, https:/quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/2?from=30&t0=30.
14 “Quran Kemenag,” diakses 26 April 2025, https:/quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/4?from=59&t0=59.



Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari
Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di
dunia dan di akhirat).

Penjabaran Al-Qur’an tentang pemimpin juga terdapat pada kata malik
seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 247, At-Tusi (385-460 H) dalam kitabnya
At-Tibyan Fii Tafsiri Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwa “orang-orang
bani Ismail menolak terhadap pengangkatan Talut sebagai raja”.!> Dalam kitab
At-Tafsir Al-Kabir karya Al-Tabrani (260-360 H) bahwasanya diangkatnya
Talut sebagai raja dinilai oleh bani Israil tidak pantas menjadi raja untuk
golongannya dengan alasan Thalut tidak memiliki kelimpahan uang atau
harta.'6

Sedangkan kata #lii al-amri dalam lingkup kepemimpinan adalah orang
yang harus ditaati atau yang menjalankan perintah atau pemangku kekuasaan
memiliki antonim seperti kata al-makar, al-zalim, al-bagi, dan al-khiyanah
yang memiliki makna pembangkang, pemberontak, penipu, dan pengkhianat.
Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar juga memeberikan interpretasi bahwasanya
kata al-yahud juga memiliki makna munafik yang berkonotasi memberontak.!’

Interprtasi Ahmad Mustafa Al-Maragi sebagai cendikiawan Al-Qur’an
dalam masterpiece tafsirnya kitab Tafsir al-Maragi memberikan makna kata

makar atau al-makiru identik dengan sebuah upaya tipu daya atau kekacauan

yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi sebagaimana yang dilakukan (tipu

15 Abi ja’far Muhammad At-Thusi, 4¢-Tibyan Fii Tafsiri AlI-Qur’an (Beirut: Daar Thya At-Turots
Al-Arabi, tt). 247.

16 Abi Al-Qasim Sulaiman bin Ayub Ath-Thabrani, At-tafsir Al-Kabir: Tafsiril Qur’anil "Adzim
(Irbid-Jordan: Dar Al-Kitab, t.t.)., 450.

17 Yusi Maesuri, “Yahudi Perspektif Al-Quran (Studi Tafsir Al-Azhar Hamka),” BULLET : Jurnal
Multidisiplin Ilmu 2, no. 4 (2023): 954-65.



daya) oleh kaum yahudi saat mengingkari nabi Isa dengan niatan membunuh
secara senyap, namun Allah membatalkan dengan membalas tipu daya
mereka.!®

Kemudian, kata bugat dalam bentuk jamak dari kata bagi juga menjadi
antonim dari term #lii al-amri, yang berarti dzhalim atau memberontak (yang

menantang aturan penguasa),'’ seperti gambaran dalam surat Al-Hujrat: 9

kalimat =&y dalam penafsiran Al-Maragi: “Jika salah satu kelompok tetap

bersikeras dalam kezaliman dan tidak mau menerima keputusan yang adil,
maka kelompok tersebut harus diperangi sampai mereka kembali kepada
hukum Allah.”?°

Dengan penjabaran di atas juga didapati bahwa hubungan seorang
pemimpin dengan Allah SWT tertuang dalam Q.S Al-Nisa’ (4): 59, QS. Al-
Bagarah (2): 124, QS. Al-Maidah (5): 44, dan QS. Al-Ahzab (33): 72 yang
secara umum mengandung makna bagaimana relasi antara pemimpin dengan

Allah serta gambaran kepemimpinan.?!

18 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir AI-Maraghi, vol. 3 (Mesir: Maktabah wa Thab’ah Musthafa
Al-Baab Al-Jiliy wa Awladuhu, 1942), 162—-64.

19 Adli Walikhsan, Nur Aisah Simamora, dan Sayed Akhyar, “Bugaht Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish
Shihab),” Ibn Abbas 6, no. 2 (15 Februari 2024): 155, https://doi.org/10.51900/ias.v6i2.19765.

20 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. Jilid 26 (Mesir: Maktabah wa Thab’ah
Musthafa Al-Baab Al-Jiliy wa Awladuhu, 1942), 131.

2! Rulitawati Rulitawati, “Tanggung Jawab dan Otoritas Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam,”
Ad-Man-Pend : Jurnal Administrasi Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (7 Mei 2019): 101-8,
https://doi.org/10.32502/amp.v1i2.1575., Sulaiman Kurdi, Jumratul Mubibah, dan Ummul Faizah,
“Konsep Taat Kepada Pemimpin (Ulil Amri) Di Dalam Surah An-Nisa: 59, Al-Anfal:46 Dan Al-
Maidah: 48-49 (Analitis Tafsir Tafsir Al-Qurthubi, Al-Mlishbah, Dan Ibnu Katsir),” JOURNAL OF
ISLAMIC AND LAW STUDIES 1,no. 1 (18 April 2017): 35, https://doi.org/10.18592/jils.v1i1.2552.,
Subhan Mubarok, “Prinsip Kepemimpinan Islam dalam Pandangan Al-Qur’an,” 4! Muhafidz:
Jurnal — Ilmu  Al-Qur’an  dan  Tafsir 1, mo. 1 (25 Februari 2021): 10,
https://doi.org/10.57163/almuhafidz.v1il.2., Nur Fazillah, “Konsep Kepemimpinan Dalam



Menurut Quraish Shihab, pemimpin harus mampu membawa kemajuan dan
perubahan yang lebih baik bagi masyarakat yang dipimpinnya. Kepemimpinan
bukan sekadar kontrak sosial antara sang pemimpin dengan masyarakatnya,
tetapi juga merupakan ikatan perjanjian antara dia dengan sang Tuhan, atau
dengan kata lain kepemimpinan adalah amanat dari masyarakat dan dari
Tuhan.?

Melihat penjelasan sebelumnya yang terdapat dalam al-Qur’an terkait term
“Ulii al-amri”, al-Qur’an memiliki bahasa dan pandangannya sendiri
(weltanschauung). Interpretasi makna al-Qur’an dapat diperoleh dengan
pendekatan kebahasaan, hal ini selaras dengan penilaian para pengkaji dan
cendikiawan al-Qur’an terhadap gaya tuturnya yang komunikatif, menjadikan
daya tarik tersendiri terhadap para ahli. Selain itu, ayat-ayat yang merupakan
pesan Tuhan pada al-Qur’an tidak dipahami secara monoton dari waktu-
kewaktu, ayat-ayat al-Qur’an selalu dipahami sesuai dengan perubahan zaman,
kondisi, dan realita seiring perkembangannya®3.

Seiring perkembangan, setiap penafsiran kata memiliki arti yang berbeda.
Mufasir modern dan kontemporer menggunakan unsur-unsur ilmiah untuk
menafsirkan al-Qur'an, tetapi mayoritas mufasir klasik menggunakan unsur

teologis dalam penafsirannya. Perbedaan pemaknaan ini mengalami perubahan

Perspektif Islam,” Intelektualita 12, no. 1 29 Juli 2023): 128,
https://doi.org/10.22373/ji.v12i1.19261.

22 Dian Supyan Muhammad, “Kepemimpinan Islam Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish
Shihab” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2013), 114, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/7393/.

23 Eko Zulfikar, “Makna Ulu Al-Albab Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,”
Jurnal THEOLOGIA 29, no. 1 2 September 2018): 109-40,
https://doi.org/10.21580/te0.2018.29.1.2273.



yang menarik untuk dipelajari karena dari pemaknaan satu kata memungkinkan
melahirkan dua unsur dari apa yang dihasilkan dalam interpretasi makna kosa
kata dalam Al-Qur'an.?*

Konsep pendekantan ala Thoshihiko di samping marak dibahas oleh para
ahli Qur’an kontemporer juga cocok digunakan dalam menggali makna sebuah
kata dalam Al-Qur’an karena aplikasi prakteknya menekankan pada kata fokus
yang dianalisis secara terstruktur dan membiarkan pengguna bahasa itu sendiri
(Al-Qur’an) yang memberikan konsep dan interpretasi terhadap kata fokus
dalam pandangan dunia al-Qur’an (weltanschauung).?®

Ruang kerja semantik gagasan Thoshihiko tersusun dari analisis makna
dasar dan relasional, analisis sintagmatik dan paradigmatik, tinjauan historis
makna kata terhadap masa (pra-Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik),
sehingga mendapatkan pemaknaan yang utuh dan komprehensif terhadap term
“ulii al-amri” dalam Al-Qur’an.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui secara spesifik konsep term /i al-
amri dalam pandangan Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik
yang digagas oleh Thoshihiko Izutsu. Gagasan Izutsu telah sukses dalam
mengungkap bagaimana hubungan manusia dengan tuhan yang terstuktur

secara metodologis dengan melihat bagaimana relasi ontologis, relasi etis, dan

24 Dhemira Dahlan dan Nurul Istigomah, “Makna Shihab Dalam Tafsir Kemenag: Pergeseran Nalar
Teologis Ke Nalar Scientific,” Al-Fanar : Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1 (28 Februari
2023): 60—82, https://doi.org/10.33511/alfanar.v6n1.60-82.

5 Ridya Nur Laily, “Konsep moderat dalam Al-Qur’an: Kajian semantik Toshihiko Izutsu atas kata
wasath dan derivasinya” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021),
29, http://etheses.uin-malang.ac.id/26707/.



relasi komunikasi antara tuhan dan manusia begitupun sebaliknya.?® Dengan
gagasan yang dipelopori oleh Izutstu, kajian ini berusaha melihat bagaimana
relasi antara tuhan dan pemimpin, karena masih terdapat ruang kosong dalam
pengungkapan relasi tersebut perspektif Al-Qur’an dan cendikiawan lainnya.
Pemaparan latar belakang di atas memberikan gambaran terhadap adanya
celah kekosongan, oleh karena itu, peneliti berniat untuk melakukan penelitian
dengan tema “pemimpin” dengan judul: “KAJIAN TERM ULU AL-AMRI
DALAM AL-QUR’AN: RELASI TUHAN DENGAN PEMIMPIN

(PERSPEKTIF SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU”

B. Rumusan Masalah
1. Apa makna dasar dan relasional term /it al-amri dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik term /i al-amri dalam Al-
Qur’an?
3. Bagaimana Pandangan dunia Al-Qur’an (weltanschauung) terhadap
term ilii al-amri?
C. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Mengetahui interpretasi makna dasar dan relasional @/ii al-amri

perspektif pengaplikasian semantik Thoshihiko Izutsu

26 Toshihiko Izutsu, Relasi Manusia dan Tuhan (Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an),
Cetakan ke-2 (Yogyakarta: Tri Wacana Yogya, 2003), 145.
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2. Mengetahui interpretasi makna sinkronik dan diakronik /i al-amri
perspektif pengaplikasian semantik Thoshihiko Izutsu
3. Mengetahui pandangan dunia Al-Qur’an (weltanschauung) terhadap
term uli al-amri
D. Manfaat Penelitian
Kajian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam konteks dunia
pengkajian Al-Qur’an. Praktisnya dengan adanya kajian semantik terhadap
term /i al-amri menggunakan konsep dari Thoshiko bisa memberikan
interpretasi makna yang detail serta dorongan manfaat teoritis ataupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Kajian ini diharapkan dapat meningkatkan pembendaharaan keilmuan,
lebih spesifik di ruang lingkup interpretasi dan Al-Qur'an, serta
memberikan wawasan tentang konsep struktur pengaplikasian semantik
Al-Qur'an yang diusung oleh tokoh semantik Toshihiko Izutsu. Selain itu,
analisis ini  diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
weltanschauung kata ulii al-amri yang tersurat di dalam kitab suci Al-
Qur'an.
2. Manfaat Praktis
Dengan pemaparan sebelumnya, adanya kajian ini juga dapat
memberikan asupan kontribusi dalam lingkup pendidikan maupun
kemasyarakatan, dengan menyuguhkan informasi dan pemahaman terkait

ilii al-amri secara analitis eksploratif.
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E. Metode Penelitian
Langkah untuk mendapatkan hasil penelitian yang diakui oleh dunia
akademik adalah adanya sebuah cara ilmiah atau metode penelitian yang
ditempuh oleh peneliti. Metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan data
dengan tujuan serta fungsinya, sehingga dalam proses penelitian dapat terukur
dan dapat di konfirmasi penelitiannya.?’
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif (Qualitative
Research) berjenis penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian dengan pendekatan kualitaif cocok untuk mengkaji sebuah
fenomena, mengeksplorasi data, dan mendapatkan pemahaman
terhadap makna kata. Penelitian kualitatif sangat penting, dimana
tujuannya adalah untuk menemukan motif yang mendasari.?
Penelitian library research yang berhadapan langsung dengan nash
atau teks. Data-data yang berkaitan sebagai objek, seperti; kamus,
kitab-kitab tafsir, literatur ilmiah, catatan sejarah, dan naskah-naskah
lain yang memiliki kolerasi serta relevansi dengan tema yang dibahas

dalam penelitian ini.?

27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2, Cet. 1 ed. (Bandung: Alfabeta,
2019), 207., Miski, Seni Meneliti AI-Qur’an dan Hadis di Media Sosial (Malang: Maknawi, 2023),
59-60.

28 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, METODE PENELITIAN KUALITATIF
(Karawang Barat: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), t.t)., 3-4.,

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Cet. 3 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014),
4.
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2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menempuh dengan pendekatan
kebahsaan (lugawi), yaitu, dengan menginterpretasikan Al-Qur’an
menggunakan usur-usrur kebahasaan.*® Selanjutnya, mengaplikasikan
semantik Tosihiko Izutsu sebagai alat untuk mengali makna dari kata
fokus, dan relasinya dengan kata lain yang memiliki kolerasi, sehingga
nantinya dapat menghasilkan sebuah pemahaman tersendiri dari kata
yang dikaji.
3. Sumber Data
Sumber-sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Pertama, data primer yaitu al-Qur’an yang
fokus pada kata @l al-amri dan istilah lain yang berkaitan
(pemimpin/kepemimpinan), buku Toshihiko Izutsu (Relasi Tuhan dan
Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an), dan kamus
kebsahasaan. Kedua, data sekunder seperti, buku, artikel, dan dokumen
ilmiah lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi. Teknik ini merupakan salah satu cara untuk
mengumpulkan data kualitatif dengan cara menganalisis dokumen yang

dihasilkan oleh objek penelitian atau dokumen yang dibuat oleh pihak

30" Syafrijal, “Tafsir Lughawi,” A4l-Ta lim Jouwrnal 20, no. 2 (20 Juli 2013): 421-30,
https://doi.org/10.15548/jt.v20i2.39.
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lain. *! Untuk memperoleh data primer, penulis melakukan telaah
terhadap Al-Qur'an khususnya pada istilah /i al-amri, dan kosakata
lain yang relevan dengan tema kepemimpinan.

Sementara itu, untuk mendapatkan data sekunder, penulis
mengumpulkan informasi dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan topik kajian ini. Sumber-sumber tersebut mencakup kamus,
buku-buku, artikel ilmiah, tesis, dan skripsi yang relevan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai kepemimpinan dalam
konteks Al-Qur'an.*?

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah mengumpulkan data yang relevan dengan subjek penelitian,
penulis kemudian mengolah data tersebut dengan dua cara. Pertama,
mengumpulkan ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang mengandung term /i
al-amri, mengelompokannya menurut derivasi @l al-amri, dan
kemudian mencari kata yang memiliki relasi dengan wlii al-amri,
persamaan kata (sinonim) dan lawan kata (antonim) dari /it al-amri.

Dalam pendekatan ini, penulis akan menggunakan pendekatan
semantik Tosihiko Izutsu untuk menganalisis data, dimulai dengan
mencari makna dasar dan makna relasional kata i/iz al-amri, kemudian

membagi makna sinkronik dan diakronik kata i/iz al-amri ke dalam tiga

31 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 224.
32 Kusumastuti dan Khoiron, METODE PENELITIAN KUALITATIF, 101.
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fase: Pra-Qur'anik, Qur'anik, dan Pasca-Qur'anik, pengungkapan
weltanschauung kata ilii al-amri, dan mengungkap relasi alii al-amri
dengan tuhan, terakhir menarik kesimpulan.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitan terdahulu yang di dalamnya terdapat hasil kajian dari para
cendikiawan yang memiliki kolerasi dengan isu penelitian saat ini. Penelitian
terdahulu juga menjadi faktor penting dalam proses penelitian, sebagai
pendukung, dan rujukan. Penelitian ini pada dasarnya bukanlah kajian yang
bersifat baru, akan tetapi penelitian yang berupaya memberikan pembaruan
terhadap khazanah keilmuan terkhusus pada ranah al-Qur’an dan Tafsir.
Selanjutnya, agar terhindar dari terulangnya masa jumud atas stagnasi
berpikir. Melihat pada kenyataan saat ini, isu dari “pemerintah” atau “orang
yang memiliki pengaruh” pasti telah banyak dikaji oleh para ahli sebelumnya,
baik dalam bentuk artikel, dan jurnal. Ada dua kategori utama yang dapat
diidentifikasi berdasarkan analisis penelitian terdahulu: term /i al-amri, dan
teori semantik Toshihiko Izutsu dalam sebuah kajian penafsiran al-Qur’an.
Kajian istilah #lii al-amri atau ili al-amri dalam kitab suci al-Qur’an yang
dianalisisi oleh Muhammad Rafif Irfani dengan mengunakan kitab tafsir At-
Tabari sebagai objek kajian. Didapati dalam penelitian Irfani juga
mengkomparasikan interpretasi At-Tabari dengan para ulama tafsir seperti al-
Maragi, Hamka, Wahbah Zuhaili, Rasyid Rida, dan Muhammad Abduh. Kata
ilt al-amrii dari kajiannya, secara istilah diartikan sebagai orang yang memiliki

perintah, atau orang yang memiliki wewenang untuk mengatur, menjalani
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pemerintahan dengan baik. Sosok /i al-amrii juga harus ditaati oleh kaum
muslim, serta kewenangan dan tanggung jawab ili al-amri dalam melayani
masyarakat harus didasari keadilan, kebijaksanaan dan kejujuran.?’

Kedua, Cepi Cahyadi dalam karyanya yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat
Tentang Uli Al-Amri (Studi Komparatif Penafsiran Sayyid Qutb dan Ibnu
Taimiyyah Q.S. Al-Nisa’: 58 dan 83)”. Kajian kepustakaan dengan
menggunakan metode komparatif dan deskriptif analisis. Karya ini memberikan
pandangan terhadap pengaruhnya sosok mufasir yang berimplikasi juga
terhadap karyanya di dalamnya juga mengangkat pemikiran Ibnu Taimiyyah
dan Sayyid Quthb dalam persamaan dan perbedaan penafsiran Q.S. Al-Nisa’:
58 dan 83. Sayyid Quthb menafsirkan #li al-amri sebagai khilafah dan
menekankan konsep pemerintahan ideal. Sementara itu, Ibnu Taimiyyah lebih
menekankan kemakmuran dan kemaslahatan umat tanpa terlalu
mempermasalahkan bentuk negara.>*

Kajian terdahulu selanjutnya berjudul ‘Ulil Amri Perspektif Sunni Dan
Syi‘ah: Studi Komparasi Tafsir Al-Qurtubt Dan Tafsir Al-Safi Pada Qs. Al-
Nisa’: 59 & 83’ oleh Iriansyah Anugrah Pradana Harahap, kajian yang
berangkat menggunakan penelitian normatif menggunakan metode kualitatif.
Harahap menadapatkan bahwa al-Qurtubl menafsirkan dengan menekankan

aspek hukum dan sosial. Dia menekankan betapa pentingnya /i al-amri dalam

3 Muhammad Rafif Irfani, “Penafsiran Uld al-amri Menurut At-Tabari Dalam Kitab Jami’ Al-
Bayan ‘An Ta'wili Ayil Qur’an” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/65271/.

34 Cepi Cahyadi, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Uli al-amrii (Studi Komparatif Penafsiran Sayyid
Quthb Dan Ibnu Taimiyah Terhadap Q.S. AN-NISA: 58 - 59 Dan 83)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/19825/.
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masyarakat dan betapa pentingnya untuk mematuhi mereka selama tidak
bertentangan dengan syariat. Namun, al-Kasyani lebih menekankan aspek
spiritual dan teologis, menyatakan bahwa ketaatan kepada /i al-amri adalah
mutlak. Sementara al-Kasyani, seorang mufasir Syiah, berpendapat bahwa
hanya Ahlul Bait yang berhak memimpin berdasarkan wahyu, hadis, dan wasiat
para imam, Al-Qurtubi berpandangan inklusif bahwa setiap mukmin yang
memiliki kapabilitas dapat menjadi ali al-amri.®

Kemudian kajian terdahulu terkait pengaplikasian teori semantik Toshihko
Izutsu, artikel yang dihasilkan oleh Fauzan Azima, bahwa sebagai cabang
linguistik, semantik adalah metode yang relevan untuk menafsirkan Al-Qur'an
secara menyeluruh dan mendalam, mengungkapkan pesan-pesan penting.
Metode ini berkembang selama era klasik, yang membedakan makna bawaan
dan fungsional, serta era kontemporer, di mana metode linguistik digunakan. Di
dalamnya juga Azima memberikan praktek semantik yang digagas oleh Izutsu
mulai dari tahapan-ketahapan selanjutnya.®

Interpretasi dan pengaplikasian semantik Toshihiko Izutsu juga di lakukan
Zulfikar pada kata /it al-albab dalam Al-Qur’an. Kajian kata /i al-albab ini
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu yang menghasilkan
kesimpulan bahasan bahwa ilii al-albab berarti "orang yang berakal dan

berpengetahuan” dan terkait dengan berbagai konsep dalam Al-Qur'an, seperti

35 Iriansyah Anugrah Pradana Harahap, “Ulil Amri perspektif Sunni dan Syi‘ah: Studi komparasi
Tafsir Al-Qurtub1 dan Tafsir Al-Safi pada Qs. Al-Nisa’: 59 & 83.” (undergraduate, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024), http://etheses.uin-malang.ac.id/70712/.

36 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” TAJDID: Jurnal Pemikiran
Keislaman Dan Kemanusiaan 1,n0. 1 (5 April 2017): 45-73, https://doi.org/10.52266/tadjid.v1il.3.
48-53.
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iman, dzikir, hikmah, dan taqwa. Istilah ini memiliki sinonim seperti /it al-
absar, ulama, dan ahlu al-dzikr. Maknanya telah berubah dari pra-Qur'an
hingga Al-Qur'an, merujuk pada sosok cerdas yang berdzikir, bertafakkur, dan
bertindak bijak.*’

Kajian semantik terhadap kata bath dan huzn dalam Al-Qur’an oleh
Muhammad Ilham Fadli. Studi ini menunjukkan bahwa bath berarti
menyebarkan, dan huzn berarti kesedihan. Kedua kata ini menggambarkan
kesedihan yang dapat dipendam atau diadukan. Secara historis, bath dikaitkan
dengan penyebaran harta benda dan kesedihan karena harapan yang tidak
terpenuhi di masa pra-Qur'anik. Dalam masa Qur'anik, maknanya meluas dan
mencakup penyebaran makhluk hidup, kesusahan, dan larangan bersedih atas
hal-hal duniawi. Makna pasca-Qur'anik berkembang dari metafora kesusahan
di zaman klasik, efek kerusakan di zaman pertengahan, hingga kesedihan yang
mendalam yang perlu dibagikan di zaman sekarang.®

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya,
menunjukan bahwa belum didapati adanya literatur yang spesifik
menginterpretasikan makna dari term /i al-amri dan derivasinya salah satu
kata dalam Al-Qur’an pada QS Al-Nisa’ ayat 59 dan 83 baik dari penggalian
makna dasar, relasional, sinkronik, diakronik, dan weltanschauung term ilii al-

amri dengan aplikasi semantik Thoshihiko Izutsu.

37 Zulfikar, “Makna Ulii Al-Albab Dalam Al-Qur’an.”

38 Muhammad Ilham Fadli, “Analisis Semantik Makna Kata Bath dan Huzn dalam Al-Qur’an”
(undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024), http:/etheses.uin-
malang.ac.id/70730/.
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Tabel 1. 1Penelitian Terdahulu

Bentuk
No. Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
Penafsiran Ula Skripsi Sama dalam tema | Dalam penelitian
Al-Amri Menurut pembahsan, ayat | ini hanya
At-Tabari Dalam yang membahas
Kitab Jami’ Al- mengandung term | bagaimana
Bayan ‘An ulii al-amri , dan | penafsiran ~ At-
Ta’wili Ayil menggunakan Thobari  terkait
Qur’an penelitian kriteria Ul Al-
kepustakan Amri, dan
" (library relevansinya
research). dengan
kepemimpinan
yang jelas berbeda
dengan penelitian
ini dengan
menggunakan
metode semantik.
Penafsiran Ayat- | Skripsi Terdapat Perbedaannya
2. | ayat Tentang Ul kesamaan pada | terdapat pada teori

al-amrii (Studi

ayat yang dikaji

yang digunakan,
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Komparatif mengandung term | serta pada
Penafsiran Sayyid ult al-amri penelitian  yang
Qutb dan Ibnu dilakukan  oleh
Taimiyyah Q.S. Cepi  mengkaji
An-Nisa: 58 dan secara  spesifik
83) pandangan  dari
Sayyid Quthb dan
Ibnu  Taimiyah
terhadap QS. An-
Nisa: 58-89, dan
83.
Ulil Amri Skripsi Keserupaan Kajian ini fokus
Perspektif Sunni dalam mengkomparasi
Dan Syi‘ah : pengambilan ayat | pandangan Tafsir
Studi Komparasi yang terdapat | Al-Qurtubi  dan
Tafsir Al-Qurtub1 term /i al-amri. | Tafsir  Al-Safi.
Dan Tafsir Al- Berbeda dengan
Safi Pada Qs. Al- penelitian ini
Nisa’: 59 & 83 yang mengunakan
pendekatan
semantik.
Makna Uli Albab | Jurnal Sama dalam | Penelitian ini
Dalam Al- penggunaan fokus  terhadap
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Qur’an: Analisis
Semantik

Toshihiko Izutsu

metode
pengkajian
makna  dengan

semantik

Toshihiko Izutsu.

penggalian makna
term #ulii al-albab
menggunakan

metode semantik.

Semantik Al- Jurnal Sama pada | Kajian ini
Qur’an (Sebuah pengaplikasian memberikan
Metode metode semantik | penekanan
Penafsiran) Toshohiko Izutsu | bahwasanya
semantik  dapat
menjadi  sebuah
metode
penafsiran, kata
syaiTan menjadi
fokus pada kajian
ini dalam praktik
pengaplikasian
semantik.
Analisis Skripsi Sama dalam | Letak perbedaan
Semantik Makna penggunaan terdapat pada
Kata Bath dan metode fokus kajian,
Huzn dalam Al- pengkajian menggali makna
Qur’an makna  dengan | Bath dan Huzn
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semantik dalam Al-Qur’an
Toshihiko Izutsu | menggunakan
semantik ala

Toshihiko Izutsu.

G. Sistematika Penulisan

Sebuah kajian atau penelitian sudah seharusnya memiliki sistematika yang
jelas, dengan adanya sistematika penulisan, sebuah penelitian dapat tersusun
dengan baik sehingga tersaji rapih menjadi dapat mudah dipahami. penelitian
ini tersusun dari lima bab dengan susunan seperti berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan; terdiri dari latar belakang masalah yang
mendorong penelitian ini perlu dan dapat dilaksanakan, rumusan masalah yang
menguraikan problematika yang diangkat. Selanjutnya, bab ini juga akan
memuat tujuan penelitian yang menjelaskan hal-hal yang perlu dijawab
berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi. Selain itu, akan
disampaikan manfaat penelitian, metode penelitian yang digunakan, serta
tinjauan penelitian terdahulu. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan
yang merangkum tahapan penelitian secara ringkas.

Bab kedua, penulis akan memaparkan Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori
yang mendasari penelitian ini. Dalam bab ini penulis membagi menjadi tiga
bagian yaitu pertama, deskripsi mengenai ilii al-amri. Kedua, deskripsi ayat-
ayat ilit al-amri yang termaktub di dalam al-Qur'an yang terdiri dari klasifikasi

ayat-ayat tetang ulii al-amri, asbabun nuzil dari ayat-ayat tersebut guna
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mengetahui historis dari ayat-ayat tersebut. Ketiga, pemaparan teori semantik
yang diawali dengan asal-usul dan definisi semantik secara umum lalu
dilanjutkan dengan penguraian analisis semantik yang secara khusus diusung
oleh Toshihiko Izutsu, baik dari biografi maupun metode semantik al-Qur'an
versi Toshihiko Izutsu.

Bab ketiga, hasil penelitian dan pembahasan. Penulis akan menganalisis
kata /it al-amri dengan memakai semantik menurut Toshihiko [zutsu. Bab ini
akan terpecahkan ke dalam beberapa sub bab yaitu makna dasar dan relasional
yang meliputi analisis sintagmatik dan paradigmatik. Dilanjutkan dengan
makna relasional yang terdiri dari makna sinkronik dan diakronik yang akan
terbagi ke dalam tiga bagian yaitu periode pra Qur'anik, Qur'anik dan pasca
Qur'anik, serta weltanschauung dari kata ilii al-amri tersebut. Bagian ini
merupakan inti dari pembahasan dalam analisis ini, yang bertujuan untuk
mengetahui perkembangan makna #/ii al-amri dari satu periode ke periode
selanjutnya yang di pengaruhi oleh konteks historis (weltanschauung).
Terakhir, mengungkap relasi antara tuhan dan /it al-amri.

Bab keempat atau bab terakhir, penutup. Penulis akan memaparkan
konklusi atau kesimpulan dari kajian yang telah dilakukan ini, sekaligus
kekurangan yang ada di dalamnya. Serta saran yang penulis berikan teruntuk

para pengkaji dan penelaah selanjutnya
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pemaknaan Uli Al-Amri

Quraish Shihab dalam masterpiece tafsirnya yang terhimpun sebanyak 15
jilid memberikan penjelasan pada kata ilit al-amri, bahwasanya ulama berbeda
intreprtasi term #li al-amri seperti; yang menangani urusan kemasyarakatan
(penguasa/pemerintah), ulama, dan mereka yang menjadi perwakilan dari
kelompok atau profesinya.

Latar belakang ayat ali al-amri QS. Al-Nisa’ ayat 58 ketika Nabi
Muhammad memerintahkan kaum muslim untuk pergi ke suatu tempat dan
menunjuk ‘Abdullah bin Hudhafah sebagai komandan atau pemimpin pasukan.
Momen ini terjadi perselisihan terkait ketaatan kepada pemimpin pasukan.*

Kata amir tidak digunakan oleh Al-Qur’an, tapi yang ada /7 al-amri, dalam
kamus diberi arti (para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan). Akan tetapi teks-
teks Hadi§ Nabi SAW, banyak digunakan kata amir dan umara’ kata amir
diturunkan dari kata amira yang berarti menjadi amir (raja). Amir bermakna
“pemimpin”. Atas dasar makna ini, amir didefenisikan dengan “seorang
penguasa yang melaksanakan urusan”. Bentuk jamak dari kata amira adalah

umard’ yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para komandan. !

39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 484.

40 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Aqidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 2 ed., vol.
3 (Damaskus: Daar El-Fikr, 2003), 128.

4! Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shohih Al-Bukhart, 1 ed., vol. 4 (Beirut, Libanon: Daar al-
Ta’shil, 2012), 131-32.
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Penjelasan di atas bermaksud menggambarkan pentingnya peranan
pemimpinn dalam kehidupan masyarakat, dan pemimpin harus benar-benar
memperjuangkan kepentingan rakyat. Istilah amir digunakan untuk gelar bagi
jabatan-jabatan penting yang bervariasi dalam sejarah pemerintahan Islam
dengan sebutan yang beragam. Seperti amir al-mu’minin, amir al-muslimin,
amir al-umara’ dan amir saja. Karena itu, ia bisa digunakan untuk gelar bagi
kepala pemerintahan di daerah dan gelar bagi penguasa militer.

Istilah /i al-amri juga memiliki perbedaan pengertian pada kelompok
raksasa dalam Islam; Sunni dan Syi’ah, perbedaan persepsi terkait substansi
istilah @/7 al-amri sebagai sosok pemimpin. Menurut kelompok atau golongan
Sunni, #@li al-amri ini berlaku untuk siapa saja yang menjadi pemimpin,
sedangkan dalam interpretasi golongan syi ah terdapat perbedaan yang sangat
nampak pada aspek klasifikasi, yang dapat disebut #li al-amri dalam
pemahaman mereka adalah ahlu al-bait.*?

Ulu al-amri dalam kontekstualisasi kepemimpinan di Republik Indonesia
juga kerap digunakan pada aspek politik pemerintahan dan lembaga yang telah
sesuai secara legitimasi aturan yang berlaku, seperti: Kepala Negara (presiden),
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), Dewan Perwakilan Rakyat (DPR),

dan lembaga pemerintahan lain baik dalam cakupan nasional maupun regional

42 Bay, “Pengertian Ulil Amri dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam Masyarakat Muslim,”
120.
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yang memiliki otoritas terkait kebijakan, pada realisasinya termasuk dari
kategori pemaknaan sosok /i al-amri.*?
B. Semantik Toshihiko Izutsu
a. Biografi Toshihiko Izutsu
Toshihiko Izutsu lahir pada tanggal 4 Mei 1914 dan meninggal pada
tanggal 1 Juli 1993. Dia dilahirkan dalam keluarga kaya Jepang pemilik
bisnis. Ia telah terbiasa dengan meditasi Zen dan teka-teki sejak usia dini
karena ayahnya adalah seorang ahli kaligrafi dan praktisi Zen awam.
Setelah mendapatkan gelar BA pada tahun 1937, dia menjadi asisten
penelitian. Pada tahun 1958, dia menyelesaikan terjemahan langsung
pertama al-Qur'an dari bahasa Arab ke Jepang, yang masih dikenal karena
keakuratannya dalam linguistik dan banyak digunakan dalam karya
ilmiah. Beliau memiliki kemampuan yang luar biasa untuk belajar bahasa
asing, dan hanya dalam waktu satu bulan dia mampu membaca al-Qur'an.**
Sebagai cendikiawan, Toshiko Izutsu adalah seorang profesor
universitas dan penulis dari banyak buku tentang Islam dan agama-agama
lain. Bukunya yang berjudul Relasi Tuhan dan Manusia (pendekatan
Semantik terhadap al-Qur’an), dan Konsep-konsep Etika Religius dalam
Al-Quran merupakan karyanya yang sangat berpengaruh pada konteks

penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan disiplin kebahasaan.*

43 Hasanal Khuluqi, “Penafsiran Uli Al-Amri Pada Kitab Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani,”
QOF:  Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (Desember 2020): 227,
https://doi.org/10.30762/qof.v4i2.

4 Derhana Bulan, “Semantik Al-Qur’an (Pendekatan Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu),”
Potret Pemikiran 23, no. 1 (28 November 2019): 8, https://doi.org/10.30984/pp.v23i1.801.

4 Bulan, 8.
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Izutsu mengajar di Institut Linguistik Kebudayaan dan belajar di
Universitas Keio di Tokyo, Iran Imperial Academy of Philosophy di
Teheran, dan McGill University di Montreal Canada. Karya yang lahir
darinya adalah sebuah analisis dan pengembangan secara langsung dan
continue ketika Izutsu membarikan materi perkuliahan.*®

Teori semantik yang digagas Izutsu memberikan pendekatan yang
lebih mendalam dan terorganisir dalam menganalisis teks al-Qur’an.
Dengan pendekatan kebahasaan, meskipun penafsiran lugawi sudah
dikenal oleh mufassir klasik, metode Izutsu lebih terperinci dan aplikatif
dalam menggali makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut.
Pendekatan ini kini menjadi landasan yang kuat dalam penelitian dan
penafsiran al-Qur’an, memberikan wawasan baru dalam pemahaman
makna-makna yang terkandung dalam teks suci tersebut.*’

Menurut Toshiko Izutsu, kerap didapati kasus dari terjemahan kata
maupun kalimat sangat jauh dari kontek, karena pada dasarnya teks
terjemahan memilikli kecenderungan atau bersifat memihak, dan bahkan
sangat jauh unguk memberikan makna dasar sehingga dapat

menyesatkan.*8

46 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia.
47 Churotun Ainun Nadhifah, “Analisis Bullying dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko

Izutsu”

(undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023), 70,

http://etheses.uin-malang.ac.id/54126/.
48 Toshihiko Izutsu dan Agus Fahri Husein, Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an, Cet. 1
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), 4.
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b. Semantik Toshihiko Izutsu

Secara etimologi, kata “semantik” berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“semantikos” yang berarti memaknai, mengartikan, dan menandakan.
Beberapa kata dalam bahasa Yunani menjadi dasar pembentukan kata
semantik, antara lain “semantikos” (memaknai), “semainein”
(mengartikan), dan "sema" (tanda), kemudian, semantik secara
terminologi adalah cabang ilmu yang mempelajari makna, baik yang
berkaitan dengan hubungan antar kata dan lambang dengan gagasan atau
objek yang diwakilinya, maupun yang terkait dengan penelusuran
perubahan makna yang terjadi seiring waktu. °

Sebagai cabang linguistik, semantik berfokus pada kajian makna
dalam bahasa, kode, atau sistem representasi lainnya. Seiring
perkembangannya, kajian semantik juga diterapkan dalam analisis teks-
teks klasik, termasuk Al-Qur’an. Al-Qur’an dengan kekayaan estetika
kebahasaan dan nilai sastra, memiliki dimensi kebahasaan yang
mendalam, menjadikannya teks yang sangat relevan untuk dianalisis
menggunakan pendekatan semantik. Melalui pendekatan ini, kita dapat
mengidentifikasi perubahan atau penyimpangan dalam pemahaman
kosakata Al-Qur’an yang terjadi dalam masyarakat.

Semantik adalah bidang linguistik di mana makna dalam bahasa,
kode, atau sistem representasi lainnya dipelajari. Kajian semantik telah

berkembang dan sekarang juga digunakan untuk menganalisis teks klasik,

49 Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran).”
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seperti Al-Qur'an. Al-Qur'an memiliki kekayaan estetika kebahasaan dan
nilai sastra, serta dimensi kebahasaan yang mendalam, menjadikannya
teks yang sangat cocok untuk dianalisis menggunakan pendekatan
semantik. Metode ini digunakan untuk menemukan perubahan atau
kesalahan dalam pemahaman kosakata Al-Qur'an yang terjadi dalam
masyarakat.

Metode kebahasaan dalam penafsiran Al-Qur’an telah digunakan
oleh beberapa mufassir klasik, seperti Al-Farra'’ dengan Ma’ani Al-
Qur’an, Abu Ubaidah, °/ dan Zamakhsyari®?. Dalam penelitian ini,
penulis memilih untuk mengaplikasikan teori semantik yang
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, khususnya dalam menggali makna
dan istilah @lit al-amri dalam Al-Qur’an. Izutsu dikenal sebagai pelopor
dalam merumuskan dan menerapkan teori semantik dalam penafsiran Al-
Qur’an. Meskipun ia tidak menulis kitab tafsir secara lengkap, ia
menafsirkan beberapa ayat dengan pendekatan semantik yang terstruktur
dan sistematis.

Pendekatan semantik Toshihiko Izutsu terhadap teks al-Qur’an
dimulai dengan mengidentifikasi istilah-istilah kunci yang terdapat dalam

al-Qur’an dalam hal ini spesifik terhadap term a/ii al-amri. Setelah itu,

50'Siti Nur Umdati Putriyani dan Ira Nazhifatul Qalbah, “Menyingkap Polemik Historisitas Tafsir
Corak Lughawi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 3, no. 1 (10 Februari 2023): 43-50,
https://doi.org/10.15575/jis.v3i1.21802.

5! Ahmad Zaky, “Ta’rib Bahasa Arab Dan Mu’arrab Dalam Al-Quran,” WARAQAT : Jurnal llmu-
Ilmu Keislaman 5, no. 1 (11 Oktober 2020): 18—18, https://doi.org/10.51590/waraqat.v5i1.93.

52 Sidiq Samsi Tsauri, Ahsin Sakho Muhammad, dan Adha Saputra, “Corak Tafsir Balaghi (Studi
Analisis Tafsir Al-Kassyaf ‘An Ghawamidh At-Tanzil Wa ‘Uyun Al-Aqawil Fii Wujuh At-Ta’wil
karya Abu al-Qasim Az-Zamakhsyari),” ZAD Al-Mufassirin 3, no. 1 (30 Juni 2021): 1-20,
https://doi.org/10.55759/zam.v3i1.24.

29



penggalian makna dasar dan makna relasional dari term dlii al-amri
sebagai fokus pengkajian dan penggalian makna.>

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis kesejarahan
kosakata (semantic history), yang dibagi dua tahapan; analisis sinkronik
(pada masa tertentu) dan analisis diakronik (perkembangan sepanjang
waktu). Pada tahapan analisis diakronik, Izutsu membagi menjadi tiga
fase waktu atau periode: pra-Qur’anik atau periode sebelum turunnya Al-
Qur'an, melacak dan menganalisis terkait penggunaan kosakata atau
istilah pada zaman Jahiliyah. Kemudian, fase Qur’anik (pada masa
turunnya Al-Qur'an), dengan melihat bagaimana perubahan atau
penggunaan kosakata tersebut ketika digunakan atau didapati ketika
periode turunnya al-Qur’an (nuzul), dan yang terakhir adalah
menganalisis periode pasca-Qur’anik (setelah turunnya Al-Qur'an).

Tahap akhir dari pendekatan ini adalah merumuskan
weltanschauung (pandangan dunia) al-Qur’an. Singkatnya, pada bagian
ini adalah step akhir dari penarikan analisis yang sudah dilakukan di atas
sehingga dapat diketahui pandangan al-Qur’an atau yang dinginkan al-
Qur’an pada kata yang dianalisis, hal tersebut yang menjadi kesimpulan

menyeluruh dari seluruh kajian yang dilakukan.>*

3 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 1-10.
3 Tzutsu, 16-42.
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BAB III

PEMBAHASAN

A. Makna Dasar dan Makna Relasional

Muhammad Fuad Abdul Baqi dalam kitabnya Mu’jam Al Mufahras

menyebutkan bahwa term ,«\1\ Jd ﬂ tersurat dalam Al-Qur’an sebanyak dua kali

pengulangan pada surat Al-Nisa’ayat 59 dan 83.> Selanjutnya, dalam berbagai

macam dan derivasi jika dipisah dari masing-masing kata /i atau /i terdapat

43 kali pengulangan dengan rincian kata /i terdapat 26 kali, sedangkan kata

uli sebanyak 17 kali pengulangan,® dan kata al-amri (dalam bentuk isim)

sebanyak 166 pengulangan®’ sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3. 1 Inventarisasi kata ilr al-amri

No. Surah Kata Makna Ayat
I3l Gid L2
|y ilals Qi 19 aite
A1 Jsfs s

| Al-Nisa’ayat )d‘ Lo Pemegang ‘3 p.’).c)l_,:.’ uu ‘;i_m

| 59 ’ - Kekuasaan®® OB “u"—z

PCEE SN PAE [
a3ty Ly Oy ieds
G 15 55 ol 559

t}@;\j

55 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras (Kairo: Dar El-Hadith, 2018), 125.

56 Fuad Abdul Bagqi, 125-26.
57 Fuad Abdul Bagqi, 98-101.
58 “Qur’an Kemenag.”
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Al-Nisa’ayat ﬂm in
83

Pemegang

Kekuasaan®®

b 51 eaels 135
152131 a3l of (Y
Js2s0 J18555 585ue

e 8 ol s

1. Makna Dasar

Setelah menginventarisir terminologi yang terkait, interpretasi makna

dasar dan makna relasional sebagai langkah awal dalam proses analisis dari

teori semantik yang digagas oleh Toshihiko. Proses penggalian makna dasar

bertujuan untuk mengetahui kandungan makna yang selalu melekat pada kata

atau istilah, terlebih digunakan di dalam maupun di luar konteks al-Qur’an.®

Term ).4}” ‘_bi secara etimologi tersusun dari dua kata in sebagai mudaf

dan J.o}(\ menjadi mudaf ilayh, kata ulii didapati dalam Lisan al-Arb dan Al-

Munjid kata 3i merupakan bentuk kata jamak yang mengandung makna

seperti kata ¢3 yang berarti w>l o (shahib) pemilik atau yang mengurus,

59

ayat/surah/4?from=83 &to=83.
0 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 11.
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kata |9 1ol termasuk kedalam jenis muzakar dan kata =Msi dalam bentuk

mu’ana$.%! Kata-kata dalam Al-Qur’an yang serupa dalam segi susunan juga
seperti #lii al-bab yang memiliki makna orang cerda dengan pengetahuan
yang luas, dan ilii al-syahrah yang mengandung makna orang yang memiliki
reputasi baik.%?

Kemudian kata selanjutnya, al-amr atau al-umir dengan bentuk

jamaknya diambil dari kata kerja atau fi’i/ dalam bahasa arab (- ol — sl

|1) yang disebutkan juga dalam kamus Al-Munjid mengandung arti LI

(al-sya’nu) urusan, dan perintah®®, interpretasi makna lain juga didapati
dalam kamus Al-Munawir sebagai sebuah masalah, dan memerintahkan.®*
Maka, #lii al-amri dapat dimaknai sebagai "para pemilik otoritas," atau
"orang-orang yang memegang kendali dalam urusan masyarakat."

Term ili al-amri dalam kaca mata Al-Ashfahani yang tertuang pada kitab
Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, /i al-amri memiliki empat pengertian
makna yang beragam; pertama, merupakan para pemimpin di zaman Nabi,
kedua, pembesar dari golongan keluarga nabi (aimmah min ahli al-bait),

ketiga, pemimpin dalam kebaikan, dan orang yang memiliki pemahaman

81 Al-Munjid: Fi Al-luga wa-Al-A ‘lam (Bayrit: Dar al-masriq, 1996), 22., Muhammad bin Mukrim
bin Ali Abt al-Fadhl Jamal al-Din Ibn Manziir al-Ansari, Lisan Al-Arab, vol. 11 (Bayrat: Dar Al-
Sadr, 1414), 27.

2 Ahmad Warson Munawwir, Ali Ma’shum, dan Zainal Abidin Munawwir, AI-Munawwir: Kamus
Arab-Indonesia, Ed. 2 (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), 49.

3 Al-Munjid, 18.

% Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4/-Munawwir, 38.
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dalam agama serta taat terhadap Allah.%> Kemudian Ibnu Manziir juga secara
spesifik memberikan mankna al-amru pada kata yang disandarkan (mudaf)
dengan kata /i memiliki makna mereka yang mengurusi urusan umat dalam
hal agama mereka dan segala sesuatu yang membawa kepada kebaikan
(kemaslahatan) mereka.

Melalui penelusuran dengan kamus dan buku kebahasaan yant terkait,
ditemukan bahwa makna dasar dari term /i al-amri selalu berkaitan dengan
kepemimpinan, seorang yang menjadi pemimpin, dan orang mengurusi
urusan kaum muslim.

2. Makna Relasional

Penggalian makna relasional sebuah step lanjutan dari proses
pengaplikasian teori semantik Al-Qur’an dalam konsep yang digagas oleh
Toshihiko Izutsu setelah melakukan analisis makna dasar. Izutsu
memberikan pengertian, makna relasional mengacu pada makna tambahan
atau konotatif yang muncul ketika suatu kata dalam Al-Qur’an digunakan
dalam konteks dan posisi yang berbeda. Makna baru yang dihasilkan
melalui pengembangan dari makna dasar yang dipengaruhi oleh struktur
kalimat atau lingkungan linguistik tempat kata tersebut digunakan. ¢’

Untuk mengidentifikasi makna relasional, diperlukan suatu analisis

mendalam yang fokus atau spesifik. Izutsu mengklasifikasikan metode

5 Abi Al-Qasim Al-Husain bin Muhammad Al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiadat fi Gharib Al-
Qur’an (Al-Maktabah Al-Murtadhawiyah, 1362), 25, https://www.noor-book.com/-(s2-<ia jiall-is
OV AN £ pdf-1658276072#.

6 Abii al-Fadhl Jamal al-Din Ibn Manziir al-Ansari, Lisan Al-Arab, 11:27.

7 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 12.
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analisis ini ke dalam dua jenis, yaitu analisis sintagmatik dan analisis
paradigmatik.5®
a. Analisis Sintagmatik
Analisis sintagmatik merupakan sebuah analisis sebuah kata dengan
memperhatikan depan dan belakang kata ataupun sekelilingnya yang
menajadikan sebab terhadap munculnya makna baru. ® Pencarian
makna baru dan luas terkait kata alii al-amri terhadap kata-kata di
sekelilingnya yang mempengaruhi dan memiliki keterkaitan:
1) Hubungan Sintagmatik kata i@/ii al-amri dengan kata Allah
dan Rasul
Kata dlii al-amri yang terdapat dalam Al-Qur’an kerap
disandingkan dengan kata Allah dan Rasulullah, rasul yang
dimaksud dalam kali ini adalah sosok Nabi Muhammad
sebagai nabi terakhir dan sebagai penerima pengemban wahyu

ilahiyah dan penyebar paham yang bersuber dari al-Qur’an.
LB A s I3 asls b vasl i3l 501 GH0

Penyandingan antar kata tersebut menghasilkan sebuah
relasi yang saling berhubungan dari ketiganya yang
menjadikan #/ii al-amri bukan hanya istilah dalam Al-Qur’an

sebagai pemimpin, akan tetapi sebagai sumber representasi

68 Fadli, “Analisis Semantik Makna Kata Bath dan Huzn dalam Al-Qur’an,” 61.
9 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 12.
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dari eksistensinya Allah dan Rasulnya di dunia saat ini’? dan
juga menjadi bagian dari pada sosok yang di utus untuk
menegakan perintahnya. Selaras dengan interpretasi Ibnu Jarir

Al-Tabari dalam kitab tafsirnya’!
J L 1ol conalaidl ygal 89 0305 fla 4l o ollas ga
)9al oo dle lgiatil Ly coedgimg miud 3 oyal 1915 (10
3 e Jug eAsadls oo mwdlly Aasll 3 e Jaalls

S o5 J5 251 1520015 Al 1550LT) (§ Aue)ll 4 Lacs La

TN

o9y cdiie s FHI oagly cagalay Al qayals (085
Acllall 2 3

"Ini adalah seruan dari Allah — Maha tinggi pujian-Nya —
kepada para pemimpin urusan kaum Muslimin, agar mereka
menunaikan amanah kepada orang-orang yang mereka
pimpin, berkaitan dengan hak-hak mereka dan segala hal
yvang mereka percayakan kepada para pemimpin itu, serta
agar mereka berlaku adil di antara mereka dalam hal
keputusan hukum dan membagi hak-hak mereka secara
merata. Hal ini ditunjukkan oleh nasihat Allah kepada
rakyat dalam firman-Nya: 'Taatilah Allah, dan taatilah
Rasul (Nya), serta ulil amri (pemimpin) di antara kalian.'
Maka Allah memerintahkan mereka (vakyat) untuk menaati
para pemimpin, menasihati para pemimpin agar
memperhatikan rakyatnya, dan menasihati rakyat agar
menaati para pemimpinnya."”

Relasi di antara ilii al-amri dengan Allah dan Rasul adalah

relasi dalam komunikasi, hal tersebut disampaikan oleh Izutsu,

70 Tzutsu, 79.
"' Tbnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari: Jami’ Al-Bayan 'An Ta'wili Ay Al-Qur’an, vol. 3
(Kairo - Mesir: Daar el-Hadits, 2010), 58.
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bahwasanya terdapat dua jenis komunikasi verbal dan non-
verbal;’? pertama, komukasi verbal dari atas ke bawah antara
ketiganya yang berangkat dari Allah dalam bentuk wahyu
kepada Rasulnya kemudian menjadi sebuah perintah dan
kesunahan untuk umatnya, dan kedua, komunikasi dari bawah
ke atas dalam bentuk ritual seperti ibadah salat dan berdoa.
Kenudian, relasi ini juga menggambarkan terkait hak sosok
ilit al-amri untuk ditaati oleh setiap kaum muslim, atau yang
dipimpin olehnya, dalam kasus ini terkait ketaatan terhadap
ulii al-amri merupakan ketaatan dalam kabaikan saja, dan
berlaku untuk kebijakan yang mengarah kepada kemaslahatan,
karena ketaatan terhadap pemimpin dalam konteks al-Qur’an
bersifat mugoyyad keterikatan dengan dasar kebaikan, berbeda
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasulnya yang bersifat
wajib (Mutlaq).
2) Hubungan Sintagmatik i/ii al-amri dengan kata ati’ii
Dalam QS. Al-Nisa’ (4): 59 didapati kolerasi kata #lii al-

amri dengan kata ati i

[

3 A s S Al 0 el 2 il

Secara etimologi lafad afi’i merupakan konjugasi kata

perintah (fi’lu al-amr) untuk orang banyak (jamak). Berasal

72 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 79.
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dari kata (tla‘ - pubas - t‘.]a\) yang berarti tunduk, taat, dan

patuh’3. Pada term ini terdapat penambahan (ziadah) 9 dan |

sebagai tanda jamak, artinya sebuah perintah untuk orang
banyak dalam mentaati kepada Allah dan Rasul.
Muhammad Rasyid Ridha yang memeberikan penafsiran

secara lengkap penafsiran ayat /i al-amri, lafad afi’i pada

surah Al-Nisa’: 59 disebutkan sebanyak dua kali Q| |gails|

Js—25 1 g2 3 Ly sedangkan pada lafad )_d\ ) 3? tidak

disematkan, hal demikian menjadi sebuah kemutlakan dalam
mentaati segala perintah yang bersumber dari Allah dan Rasul,
dan mentaati terhadap /i al-amri bersifat tidak mutlak jika
dalam kebijakannya tidak mengarah dalam kemaslahatan
hidup, kebaikan, bahkan terdapat sesuatu yang bertentangan
dengan ketetapan agama.”

Dengan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pada
konsep ketaatan itu memiliki hirarki tersendiri. Ketaatan
kepada Allah menjadi sebuah ketaan yang absolute atau
mutlak bagi kaum muslim, baik dalam menjalankan

perintahnya juga menjauhi segala macam laranngannya sesuai

73 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, A/-Munawwir, 871.
4 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir AI-Qur’an Al-Hakim: Tafsir Al-Manar, 1 €d., vol. 5 (Mesir: Al-
Manar, 1328), 185.
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tuntunan al-Qur’an serta senantiasa menyandarkan segala
urusannya kepada Allah.

Selanjutnya, ketaatan kepada Rasul merupakan ketaatan
yang juga bersifat wajib setelah mentaati segala perintah Allah
dan menjauhi larangannya, karena dengan mentaati Rasul
sebagai gambaran ketaatan terhadap Allah, hal tersebut juga
sudah mendasari bagi pondasi keimanan (syartu al-iman) umat
islam, dan mengikuti setiap perilakunya menjadi sebuah nilai
ibadah yang bersifat sunnah.

Hirarki ketaatan yang terakhir pada kajian ini adalah
ketaatan terhadap sosok il al-amri, bentuk ketaatan kepada
ult al-amri yang terpercaya (al-mautsiig) dengan mengikuti
perintahnya dan segala aturan yang telah ditetapkan. Hal
tersebut menjadi kewajiban apabila dalam diri @li al-amri
menjalankan amanat dengan baik dan memberikan keputusan
hukum dengan adil. Ketaatan tersebut bersifat kondisional,
apabila sosok #li al-amri tidak sesuai dengan Kkriteria
pemimpin yang ditaati (zalim) maka mentaati perintahnya
bukan sebuah keharusan.”

3) Hubungan sintagmatik kata ilit al-amri dengan al-amn

Pada konteks QS. Al-Nisa’ (4): 83,

75 Kurdi, Mubibah, dan Faizah, “(Analitis Tafsir Tafsir Al-Qurthubi, Al-Mlishbah, Dan Ibnu

Katsir),” 36.
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disekitar kata /i al-amri didapati kata O_»SJ\ al-amni yang

mengandung makna keamanan dan sebagian cendikiawan al-
Qur’an memaknai kata tersebut dengan pertolongan (al-
nasru)’® yang berasal dari derivasi kata kerja — (2l — (el
LT yang mengandung arti keamanan, memberikan
keamanan, tentram, mengansuransikan.”’

Faktor yang yang menjadi latar belakang ayat ini adalah
penyebaran kabar burung, atau informasi yang belum jelas
kebenarannya. Hal tersebut menjadi sebuah permasalahan
apabila tidak segera ditangani oleh orang yang memiliki
kapasitas atau pengetahuan.

Ulii al-amri sebagai sosok yang memiliki kapasitas dan
wewenang dalam persoalan orang banyak atau sebuah kaum
harus dapat memberikan respon (solusi) pada sebuah
permasalahan dan mampu dalam menjelaskannya terhadap
khalayak umum. Demikian apabila seorang pemimpin atau /it

al-amri tidak mampu memberikan solusi maka dampak dari

76 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 2003, 3:182.
77 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, A/-Munawwir, 40—41.
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hal tersebut menjadi tanggung jawab dirinya dan bentuk tidak
amanah dalam penyelesaian permasalahan umat.”

Bentuk respon atau sikap yang harus dimiliki seorang ilii al-
amri adalah kapasitasnya dalam mengelola permasalahan. Hal
tersebut dapat berupa keamanan, kebijaksanaan, dan respon
lain baik yang berbentuk sebuah ide, sikap, dan pelayanan
untuk kesejateraan masyarakat atau yang dipimpinya.

Relasi antara #lii al-amri dan al-amn menegaskan bahwa
pemimpin bukan hanya pengelola administrasi, tetapi juga
penjaga stabilitas dan ketenangan publik. Ketangguhan
seorang ilii al-amri dalam menjamin keamanan merupakan
tolok ukur keberhasilan kepemimpinan dalam perspektif Al-
Qur’an.

4) Hubungan sintagmatik kata ilii al-amri dengan al-khauf

Setelah kata al-amn didapati kata al-khauf yang keduanya

bersandingan pada QS. Al-Nisa’ (4): 83.
Js—250 313535 $35udy 150151 Lasidl of (Y1 Gy 34l pds s 1313
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78 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Cetakan V, vol. 2 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 530.
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Secara etimologi <*s3! al-khauf berasal dari proses konjugasi

kata L2 — L= yang mengandung arti takut, sedangkan

dalam kontek ayat ini mufassir memaknai dengan kekalahan,

kehancuran atau ditakluki (ag;4!).”°

Pada konteks ayat ini menggambarkan terhadap kondisi
yang menakutkan dari datangnya kabar perang atau kabar
burung yang menyebabkan rasa tidak aman. Cendikiawan al-
Qur’an dalam menyikapi ayat ini juga menggunakan peng-
giyasan (analogi), bahwasanya konteks keamanan dan
ketakutan itu dapat bermakna luas, tidak hanya dalam kondisi
perang atau kabar burung, akan tetapi hal tersebut dapat terjadi
di setiap hal di perkara syar’i maupun di luar permasalah
syariat.°

Menjadi penting adanya sosok /i al-amri dalam menjaga
ketenangan dari hal-hal yang membuat keresahan bagi
masyarakatnya serta mengakomodir problematika yang ada,
baik secara sikap dan keputusan yang diambil oleh pemerintah

atau sosok @l7 al-amri.

7 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 2003, 3:182.
8 Fakhruddin Al-Razi, At-Tafsir Al-Kabir Ar-Razi (Mafatiih Al-Ghaib), vol. 5 (Kairo: Dar El-
Hadith, 2012), 410.
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Dalam hal ini, @/ii al-amri memiliki peran sentral sebagai
penentu stabilitas dan pengelola krisis; seorang pemimpin
harus mampu meredam kekacauan dengan kebijakan yang
tepat, adil, dan informatif demi menjaga ketenangan
masyarakat serta mencegah meluasnya ketakutan.

5) Hubungan sintagmatik kata /i al-amri dengan yastanbitu

Selanjutnya, didapatkan adanya perubahan makna atau
munculnya makna baru ketika term /i al-amri disandarkan

dengan yastanbitu,

Js—25 0 313535 $35udy 150151 Cas il of (21 0y 34l ws s 1313
s aladiiad (5001 Aalad (i 331 Jol J1

kata yastanbitu merupakan kata kerja dalam bahasa arab

yang berasal dari kata (dos! — Iy — L) bermakna keluar

dari sumbernya (dari bawah), menemukan, dan menciptakan®!
kemudiam mengalami penambahan tiga huruf (& — o« — 1)

hingga termasuk dalam kategori fi'lu al-rubd’i al-mazid bi

salasati ahrufin (M - .]a./_L'Lw‘) yang mengandung makna

81 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 1379.
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permintaan (7alab), sehingga makna menjadi meminta

pandangan, meminta mengeluarkan hukum atau keputusan.®?

Kata ja_,_u_.w_g termasuk kata kerja yang terkait dengan

waktu, atau bisa disebut pekerjaan yang menjukan waktu
sekarang atau akan datang (fi’lu al-mudhari’). Interpretasi
makna /i al-amri dalam kitab Mafatih al-Ghaib yang lahir
dari pemikiran Fakhruddin al-Razi (544 - 604 H) juga sangat
kompleks dan mendetail, menurutnya pada kasus yang terjadi
pada QS. Al-Nisa’ ayat 83 ini terkait sosok /i al-amri ada dua
kriteria, pertama, uli al-amri yang dapat memberikan
pandangan terkait suatu perkara, dan keputusan sebuah hukum
(istinbath), kedua, sosok ulii al-amri yang tidak mampu dalam

meberikan kepustusan.®3

Diagram 3. 1 Relasi sintagmatik kata utlii al-amri

82 Musthafa Al-Ghalayini, Jami’ Al-Duriis Al-Arabiyah, 5 ed. (Kairo - Mesir: 4sbll a3l) i
daa il 5 &l g & Daar Al-Salam Li Al-Thab’ah Wa Al-Nasyr Wa Al-Tauzi’ Wa Al-Tarjamah,
2018), 220, https://www.noor-book.com/Ax - s sill-gala-lis_pdf.

8 Al-Razi, Mafatiih Al-Ghaib, 2012, 5:408-9.

44



Pemaparan yang disampaikan di atas terkait perkembangan makna kata
ulii al-amri terhadap kata yang memiliki kolerasi dengannya didapati
pemetaan terkait hak dan kewajibannya sebagaimana berikut: dalam bentuk
ketaatan, sosok #lii al-amri memiliki hak untuk ditaati oleh setiap orang
yang dipimpinnya setelah ketaatan mutlak kepada Allah dan Rasul. Hal
tersebut disebabkan ilii al-amri merupakan penyambung amanah dari
Allah dan Rasul di muka bumi dalam konteks kemaslahatan kehidupan dan
keagamaan.

Kemudian, untuk kewajibanya sosok /i al-amri harus dapat
memberikan kemaslahatan bagi khalayak umum. Pribadi yang adil dalam
memberikan keputusan hukum (istinbath), menjalankan amanah serta
kewajibanya dalam megelola setiap perkara (amrun) dengan membawa
ketentraman dan dapat mengatasi setiap masalah dengan solutif yang tidak
berdampak ketidak nyamanan bagi kahalayak umum, dengan hal tersebut
sehingga dapat menimbulkan rasa simpatis bagi rakyatnya atau yang

dipimpin olehnya.

Hak untuk ditaati

Kewajiban dan bentuk pelayanan kepada manyarakat

Diagram 3. 2 Medan semantik sintagmatik kata ilii al-amri
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b. Analisis Paradigmatik

Selanjutnya, dalam penggalian makna relasional juga diperlukan
penelaahan yang lebih mendalam, denggan melakukan analisis
paradigmatik atau analisis dengan mengkomparasikan terhadap kata
sinonim (persamaan kata) maupun kata antonim (lawan kata).

Penelusuran kata sinonim #/ii al-amri dapat diperoleh dengan
mencari setiap kata yang memiliki makna atau unsur kepemimpinan
menggunakan pendekatan kebahasaan melalui buku atau kamus
kebahasaan. Sedangkan dalam pencarian kata antonim, penulis
menggunakan istilah perlawanan terhadap pemimpin, atau hal yang
bersifat merusak pada kontek pemerintahan, dengan demikian dapat
ditemukan kata antonim dari term a/iz al-amri.

1) Sinonim Kata Ul Al-Amri

a) Khalifah

Kata 4ad5 memiliki makna pengganti kekhalifahan dan

3> ¢Lals dalam bentuk jamaknya.®* Akar kata tersebut

dari proses konjugasi (tasrif) kata kerja dalam bahasa arab

(Leds — a1%y — ca13) berarti mengganti, berbeda, dan

1’85

tertinggal,® pengulangan terhadap kata ini dalam Al-Qur’an

didapati sebanyak 106 kali dengan berbagai derivasinya, dan

8 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 363.
85 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 361-62.
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2 kali pengulangan pada kata khalifah secara sepesisfik pada
QS. Al-Bagarah: 30, dan QS. Sad: 26.3

Khalifah pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki makna yang lebih spesifik, sebagai pengganti nabi
setelah wafat yang menjalankan aturan (keagamaan dan
kenegaraan), pengelola, dan menguasai.®’

Selanjutnya interpretasi lain juga disampaikan dalam
kitab-kitab tafsir, kata khalifah memiliki makna pengelola
atau pemegang kendali di muka bumi dalam menjaga
tatanan yang baik atau malah bahkan faktor utama dari
rusaknya tatanan bumi. Khalifah dintunjukan (khitab) oleh
Allah secara spesifik kepada nabi Adam As, nabi Daud As,
dan secara luas kepada manusia seluruhnya yang memiliki
kapabilitas ilmu yang mendalam, iman dan amal shaleh,
pengendalian hawa nafsu, keadilan, dan kemampuan untuk
menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, mereka dapat
menjadi khalifah yang sempurna.®8

Dari demikian persamaannnya dengan sosok ul1 al-amri
dengan khalifah adalah sebagai orang yang memiliki

wewnang dalam mengelola sesuatu dengan baik dan ilmu

8 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 297-300.

87 «“Arti kata khalifah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 2 Mei 2025,
https://kbbi.web.id/khalifah.

8 Ahmad Mantiq Alimuddin, “Makna Khalifah Dalam Al-Qur’an,” Al-Ihda’ : Jurnal Pendidikan
Dan Pemikiran 15, no. 1 (1 Mei 2020): 518, https://doi.org/10.55558/alihda.v15i1.41.
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sehingga output dari khalifah menimbulkan kemaslahatan
bagi alam semesta.
b) Sultan

Makna dari kata oUs L (sultan) dalam kamus Al-

Munawir adalah seorang raja®, sedangkan dalam kamus Al-
Ma’ani kata tersebut memiliki makna yang luas dalam
konteks kekuasaan dan kendali,’® kata sultan atau sultan
dalam KBBI mengandung arti seorang raja yang identic
dengan sebuah wilayah kekuasaan.”!

Kalimat sultan dalam bentuk isim dalam Al-Qur’an di
ulang sebanyak 37 kali.”? Term sultan memiliki beberapa
makna dalam penafsiran, seperti interpretasi yang terdapat
pada kitab Al-Misbah dan Al-Bayan dalam konteks QS. Al-
Nisa’ ayat 91°° dan 144 memiliki makna sebuah bukti atau
alasan (hujjah). Untuk memulai, penelusuran dari beberapa
kitab tafsirnya menjelaskan, bahwa yang dimaksud sultan
adalah sebuah kekuasaan.

Makna lain juga disampaikan oleh Fakhruddin Al-Razi,

dalam kaca mata penafsirannya memberikan spesifikasi

8 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 650.

% Almaany Team Almaany, “Arti Kata (bl - Al-Maany Online,” diakses 3 Mei 2025,
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%B3%D9%84%D8%B7%D8%A7%D9%86/?

ol “Arti kata sultan - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 2 Mei 2025,

https://kbbi.web.id/sultan.

%2 Fuad Abdul Baqi, Mu ‘jam Al Mufahras, 435-36.
93 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 2:547-49.
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terkait term sultan, baginya terdapat 2 pandangan yang
terkadung pada kata tersebut, pertama, kata sultan adalah
sebuah kuasa untuk mempertahankan diri terhadap bahaya
dari musuh, orang-orang yang khianat, dan mereka yang
kufur. Kemudian, kedua, kata sultan merupakan sebuah
kuasa atau izin dari Allah bagi kaum muslimim untuk
melakukan perlawanan.**

Karakteristik yang melekat pada sultan secara praktiknya
terdapat keserupaan dengan ulii al-amri yang diberikan
kuasa atau berkewajiban oleh Allah dalam memberikan
keamanan (penjamin) dari masalah ataupun bahaya yang
menimpa diri sendiri atau orang banyak.

c) Imam

Secara etimologi lafad sLs| (imam) bentuk tunggal dan Al

(aimmah) dalam bentuk jamak mengandung arti seorang
imam, kata tersebut diulang dalam Al-Qur’an dengan
berbagai derivasinya sebanyak 12 kali, 7 kali dalam bentuk
tunggal (mufrad) dan 5 kali pengulangan pada bentuk

jamak.%> Kata imam merupakan ismu al-fa’il atau pelaku

dari proses konjugasi kata kerja (4ol — ’ﬁ 5y — V‘J) bermakna

9 Al-Razi, Mafatiih Al-Ghaib, 2012, 5:433-34.
%5 Fuad Abdul Baqi, Mu ’jam Al Mufahras, 103.
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pergi menuju, menjadi imam atau pemimpin mereka
(kelompok).”®

Pada konteks Al-Qur’an kata imam memiliki berbagai
interpretasi maknya yang terkandung, pemimpin yang harus
diikuti, pedoman, gelar terhadap seorang Nabi, Lauh al-
Mahfudz, dan jalan yang terang.®’

Quraish Shihab juga memberikan makna imam dengan
kata amama yang berarti orang yang berada di depan,
Shihab menganalogikan, bahwa, orang yang di depan mesti
diikuti atau diteladani orang-orang yang Dberada
dibelakangnya.”® Kemudian, kata imam pada konteks ayat
lain QS. Al-Anbiya’ 21:73 mengandung makna seorang
teladan yang memberikan petunjuk. * Pendapat yang
disampaikan di atas dapat dipahami, bahwa pada diri
seorang pemimpin atau teladan harus memiliki karakter,
kepribadian, dan akhlak yang baik sehingga selaras dengan
perintah ilahi.

Keidealan karakter yang dimiliki pada sosok imam dari

penafsiran di atas menajdi standarisasi atau syarat bagi

% Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4/-Munawwir, 39.

97 Zulkarnain Mubhar, “Konsep Imam Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tematik),” Jurnal Al-
Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (19 Oktober 2019): 21-28,
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4il.59.

% M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 5 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 541.

9 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 8 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 481-83.
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pemimpin untuk memiliki hal tersebut sebagai dasar bagi
dirinya sehingga mencerminkan hal-hal yang baik bagi
masyarakatnya (qudwah al-hasanah).

d) ‘Ulama

Kata ¢Llal ‘ulama’ merupakan bentuk jam 'u al-taktsir

dari kata (\-‘\3c - axi — 2le) bermakna orang yang terpelajar,
cendikiawan, ahli ilmu, dan yang berpengetahuan. %
Pengulangan kata ‘ulama’ terdapat sebanyak 2 kali; QS. Al-
Syuw’ara’: 197 dan QS. Fatir: 28 9! sedangkan dalam
derivasinya kata tersebut terdapat pengulangan dalam al-
Qur’an sebanyak 863 kali; dalam bentuk isim 429 kali fi 'lu
al-madhi 69 kali, fi’lu al-mudhari’ 338 kali, dan fi’lu al-amr
27 kali pengulangan.'%?

Penafsiran kata i/7 al-amri sering dimkanai seorang ulama
oleh cendikiawan islam kebanyakan, hal demikian
dikarenakan pada sosok ulama memiliki kemampuan dalam
memahami syariat atau isu-isu keagamaan dan maupun
menyampaikan penjelasan hukum-hukum kepada umat.!%?

Kemudian, pada keterangan lebih mendalam pada kata

‘ulama’ yang tertuang dalam surah Fatir ayat 27, al-Razi

190 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 965—66.
101 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 581.

102 Fyad Abdul Bagi, 573-89.

103 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 2003, 3:132.
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menginterpretasikan  kata  ‘ulama’ tersebut dengan

menyandingkan terhadap kata o %3 (rasa takut), bahwa

sosok ulama (orang yang memiliki kapabilitas keilmuan)
adalah mereka yang memahami, memiliki rasa takut, dan
butuh kepada Allah, orang tersebut memiliki martabat
(karamah)  yang  mulia  berkat keilmuan dan
ketakwaannya.!%4

e) Wali

Kata @5 (tunggal) atau ;L]Jj\ (jamak) mengandung makna

yang beragam, seperti; sebagai penguasa, teman dekat atau
sahabat, orang yang mengurus sebuah perkara, orang yang

mencintai, dan berpaling atau membelakangi. ! Lafadz

tersbeut berasal dari kata (L - Jj) yang termasuk dalam

kategori fi’lu tsuldatsi al-mujarrad naqis al-ya’ atau kata

kerja yang berasal dari tiga huruf dan terdapat huruf ilah ()

di huruf terakhir (J-asJl a¥). Pengulagan kata wall atau

auliya’ dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak 86 kali

104 Fakhruddin Al-Razi, At-Tafsir Al-Kabir Ar-Razi (Mafatiih Al-Ghaib), vol. 13 (Kairo: Dar El-
Hadith, 2012), 279.
195 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 1582.
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pengulangan, 44 pengulangan pada kata wali (tunggal) dan
42 kali pengulangan kata auliya’.!*®

Pada konteks kekuasaan, Allah menggunakan kata walr
untuk menggambarkan sebuah kuasa atau perlindungan,

sebagaimana yang tertuang pada QS. Al-Nisa (4): 45,107

PPN AR P LT SR AN P P
i by ASs L5l el S

“Allah lebih tahu (daripada kamu) tentang musuh-
musuhmu. Cukuplah Allah menjadi pelindung dan
cukuplah Allah menjadi penolong (kamu).”

Muhammad Quraish Shihab pada konteks ayat ini
mengilustrasikan kekuasaan dan perhatian Allah terhadap
kaum Muslim untuk terus menanamkan ketenangan dalam
jiwanya. Penyebutan lafad wali dan nashira dalam
pandangannya bukan sekadar pengganti dari nama-nama
Allah semata, terlebih dari itu sebagai penegasan dan
gambaran bahwa umat Islam (mukminin) itu dicintai dan
dikasihi, serta ditolong oleh Allah (kuasanya).!*8

Gambaran mufassir terhadap kata wali di atas dapat
dijadikan pelajaran bagi sosok pemimpin, bahwa setiap

mereka yang diamanahi kepemimpinan harus memiliki rasa

106 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 845-46.

“Qur’an Kemenag,” diakses 4 Mei 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/4?from=45&to=45.

108 Shihab, Tafsir AlI-Mishbah, 2:461.
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sayang dan tanggung jawab sehingga menjadi pelindung di
kehidupan.

f) Malik

Lafad <L\ malik (tunggal) atau <lg L1l mulitk (jamak)
diambil dari kata kerja dalam bahasa arab (— &l — ella

\j_i_g) yang berarti memiliki, menguasai, menjadikan,

memerintah dan seorang raja.'’ Kata tersebut mengalami
pengulangan dalam Al-Qur’an sebanyak 118 kali dengan
berbabagai derivasinya, 44 kali pengulangan pada bentuk
kata kerja (kalimah al-fi’li), dan 74 pengulangan untuk kata
benda (kalimah al-ismi).''°

Pada konteks Al-Qur’an, kata malik memiliki makna
kekuasaan atau kepemilikan, sebagaimana yang terdapat

pada QS. Al-Taubah (9): 116:!!!

Wl 055 (v oS0 a3 Eatads 3 Sy coga fdl Al 40 ol &)

=

199 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 1358-59.

119 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 763—-64.

M “Quran Kemenag,” diakses 5 Mei 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/9?from=116&to=116.
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“Sesungguhnya hanya milik Allah kerajaan langit dan
bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Tidak ada
pelindung dan penolong bagimu selain Allah.”

Pada konteks lain juga didapati bahwa kata milku atau
tamliku mengandung arti memimpin pemerintahan,
Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya berpendapat QS. Al-
Naml (27): 23. pada konteks kata imraatan tamlikuhum
bermakna, seorang wanita yang menjadi raja, raja tersebut
bernama Balqis binti Syarahil (Ratu Balqis) sebagai
pemimpin dari kerajaan Saba’.!!?

Kaitannya dengan kata /it al-amri terletak pada ranah
kekuasaan, dalam praktiknya menciptakan kemaslahatan
bagi manusia dengan menjauhkan segala hal yang
membahayakan, terlebih menjaga apa yang dikelola atau
dipimpin olehnya.

g) Hakim

Dalam Al-Qur’an kata «SL=J! (hakim) dalam bentuk

tunggal dan }i\j_; (hukkam) bentuk jamak atau plural

merupakan kata yang berasal dari kata kerja dalam bahasa

arab iS5 — ;ai.zl — 55 yang memiliki arti memutuskan

12 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Agidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 11 ed.,
vol. 10 (Dimashq: Daar El-Fikr, 2011), 312—13.
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hukum (qddhi) memimpin, menghukum, mengadili,
melarang, dan bijaksana. ''* Didapati lafad hakim
mengalami pengulangan dalam al-Qur’an sebanyak 210
kali, baik dalam betuk kata kerja (al/-fi’lu) dan kata benda
(al-ismu).'1*

Interpretasi kata hdkim atau hukkam dalam al-Qur’an
mengandung makna orang yang berwewenang atau
pemegang keputusan, seperti yang tertuang dalam QS. Al-
Bagarah (2): 188, ketika Imra’ul Qais al-Kindi datang
kepada nabi berbarengan dengan Abdan bin Asywa’ al-
Hadrami untuk kasus yang sama mengenai tanah di negeri
Yaman. !> Ayat tersebut menjadi sebuah penekanan untuk
tidak diperbolehkannya melakukan praktik suap (risywah)
kepada pihak yang berwewenag atau pemangku
kebijakan. !

Karakter hakim merupakan hal sangat melekat pada sosok
pemimpin (ilii al-amri) yang dapat memberikan kebijakan
dan keputusan hukum. Sebagai pemimpin (head of
government) diharap juga harus bisa teliti dan independent

tidak diatur atau dimanipulasi orang lain dalam menghadapi

3 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 286-87.

114 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 264—69.

115 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Aqidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 11 ed.,
vol. 2 (Dimashq: Daar El-Fikr, 2011), 529.

116 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 1 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 413—15.
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permasalahan sehingga keputusan yang diambil tidak
merugikan pihak-pihak lain.
h) Zaim

Kata @cl5 za’im (single) dan (s =} zu'ama (plural)

merupakan hasil konjugasi kata Lacj — fg_’c)_g — (&3 yang

memiliki arti  berdalih, menanggung, memerintah,
menguasai, dan mengira.!!” Kata tersebut terdapat dalam al-
Qur’an dengan berbagai derivasinya sebanyak 17 kali
pengulangan.!'!®

Dalam al-Qur’an kata za’im bermakna penanggung
jawab '!” seperti dalam konteks QS. Al-Qalam (68): 40,
mengira atau berdalih > QS. Al-Taghabun (64): 7, dan
bermakna penjamin'?! pada QS. Yusuf (12): 72. Menurut
kaca mata penafsiran Quraish Shihab pada QS. Yusuf (12),

bahwa kata za 7m bermakna orang yang menjamin, dialah

yang pemimpin untuk berbicara kepada raja.!??

"7 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4l-Munawwir, 571.

18 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 407.

119 “Qur’an Kemenag,” diakses 6 Mei 2025,
ayat/surah/68?from=40&to=40.

120 “Qur’an Kemenag,” diakses 6 Mei 2025,
ayat/surah/64?from=7&to=7.

121 “Qur’an Kemenag,” diakses 6 Mei 2025,

ayat/surah/12?from=72&to=72.

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

122 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 6 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 500-501.
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Dalam konteks kepemimpinan sifat yang terkandung
dalam term zaim merupakan karakter yang tercakup dalam
sosok diri pemimpin (i#lii al-amri), bahwasanya pemimpin
dalam menjalankan kepemimpinannya mesti memiliki
komitmen tinggi untuk dirinya dan rakyatnya menuju arah
yang lebih baik dengan pelayanan dan dedikasinya.
Sebagaimana gambaran di atas yang menjamin atau
mewakili dari kepentingan khalak umum.

1) Sadah

Kata 85w sadah merupakan kata jamak dan kata 3\.5_“

dalam bentuk tunggalnya, kata tersebut berasal dari

konjugasi kata kerja 5gwy - sL_w yang mengandung arti

mulia, agung, luhur, menjadi pemimpin, menguasai, dan
menguasai. !> Secara spesifik kata tersebut terdapat
pengulangan dalam al-Qur’an sebanyak 3 kali; QS. Ali
Imran (3): 39, QS. Yusuf (12): 25, dan QS. Al-Ahzab (33):
67.124

Dalam konteks QS. Al-Ahzab (33): 67, didapati pada
sekeliling lafadznya. Adanya kalimat athi’u (mengikuti)

sebelum kata sddah, hal demikian menjadi sebuah

123 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 675.
124 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 454.
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penekanan bahwa kata sddah bermakna pemimpin atau
orang-orang yang di hormati bersekala luas atau umum.'?
Pada konteks ini, dapat ditemukan terkait keserupaan dari
term @lii al-amri dan sadah yaitu sebagai pemimpin atau
tokoh yang memiliki skala kepemimpinanya yang luas
mencakup lokal maupun regional. Artinya, jika semakin
luas pengaruh postif atau kepemimpinannya yang baik maka
semakin terhormat juga diri seorang pemimpin dipenilaian
orang yang dipimpinnya.
J) Ra’in

Kata ¢ I3 ra’in merupakan bentuk ismu al-fa’il dari kata
Leey — &0 — & dan O3ely yang memiliki makna yang

beragam seperti; menjaga, menggembala, memimpin,
mengurus, dan bertanggung jawab.!?¢ Kata tersebut dalam
berbagai bentuk dan derivasinya terdapat 10 kali
pengulangan yang terdapat dalam al-Qur’an.'?’

Lafadz ra’in dalam interpretasi lebih mendalam yang

disampaikan oleh para cendikiawan al-Qur’an, bahwasanya

sosok ra’in mengandung makna orang yang menjaga,

125 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 11 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 326-28.

126 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 510-111.

127 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 398.
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membimbing, dan memelihara hingga tidak terjadi
kerusakan, sia-sia ataupun terbengkalai. Pada konteks QS.
Al-Mu’miniin (23): 8, kata ra’in dikaitkan dengan kata
amanat dah janji, artinya terkait sosok ra’in adalah orang
yang memegang teguh terhadap janji dan amanat.!?®

Dalam konteks kepemimpinan dan tanggung jawab sosial,
terdapat korelasi erat antara konsep ra‘in dan ali al-amri
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Nisa’ (4): 59. Ulii al-
amri, yang secara umum diartikan sebagai pihak yang
memiliki otoritas dalam urusan umat, baik dalam bidang
keilmuan maupun pemerintahan, sesungguhnya
mengemban peran sebagai ra‘in. Mereka bukan sekadar
pemegang kekuasaan, melainkan penjaga dan pengurus
umat yang bertanggung jawab secara moral dan spiritual.

Dengan  demikian, pemahaman terhadap ra‘in
memperkuat prinsip bahwa kekuasaan dalam Islam
bukanlah otoritas bebas, melainkan amanah yang kelak akan
dimintai pertanggungjawabannya di hadapan Allah.
Korelasi ini menegaskan bahwa pemimpin ideal menurut

Al-Qur’an adalah sosok yang tidak hanya ditaati, tetapi juga

128 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 9 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 160.
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menjaga dan memelihara umat sebagaimana gembala yang
bertanggung jawab atas kawanan ternaknya.

k) Kubara’

Kata 9!)_'\5} kubara’ merupakan kata jamak (plural) dari
kata S_‘:\'_AS dalam bentuk tunggal (single), kata kubara’
merupakan hasil konjugasi dari akar kata b«f -’{iﬁ_j — ®&

yang bermakna menjadi tua, besar, melebih-lebihkan,
pemimpin, dan yang besar.!?’

Pada konteks al-Qur’an, kata tersebut secara spresifik
hanya terdapat satu kali pengulangan dalam QS. Al-Ahzab
(33): 67. Kata tersebut dalam pandangan mufassir
mengandung makna pembesar atau tokoh yang di hormati
pada suatu kelompok (kecil), hal ini menjadi sebuah
pembeda antara kubara’ dan sadah. '*° Penjelasan lain juga
disampaikan oleh Al-Razi, terkait ayat tersebut merupakan
sebuah pesan kepada seluruh umat agar senantiasa untuk
terus tetap berada dalam ketaatan kepada Allah dan
rasulnya., kemudian, jangan sekali-kali melebihkan ketaatan

tersebut kepada selainnya.!3!

129 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, 4I-Munawwir, 1183-84.
130 Shihab dan Shihab, Tafsir AlI-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 2012, 11:326—

131 Al-Razi, Mafatiih Al-Ghaib, 2012, 13:224.
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Terdapat korelasi penting antara /it al-amr dan kubara’
dalam konteks kepemimpinan. Ulii al-amr dalam QS. Al-
Nisa’ (4): 59 merujuk pada pemimpin sah yang memegang
otoritas berdasarkan prinsip ilahiyah. Adapun kubara’ dalam
QS. Al-Ahzab (33): 67 merujuk pada tokoh berpengaruh
dalam kelompok, namun tidak selalu dibenarkan untuk
ditaati. Al-Qur’an memperingatkan agar ketaatan tidak
diberikan secara membabi buta kepada tokoh yang hanya
besar secara status sosial tanpa dasar kebenaran. Ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang layak ditaati

adalah yang sejalan dengan nilai-nilai syariat.

Diagram 3. 3 Sinonim kata alt al-amri

Istilah /i al-amri dalam wacana al-Qur’an memiliki
sejumlah sinonim seperti khalifah, sultan, imam, ‘ulama’, wali,

malik, dan lainnya. Kesamaan utama dari istilah-istilah ini
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adalah merujuk pada sosok yang memiliki otoritas dan tanggung
jawab dalam membimbing masyarakat.

Namun, masing-masing memiliki nuansa makna yang
berbeda: khalifah menekankan aspek perwakilan Tuhan di bumi,
sultan pada kekuasaan yang sah, imam pada kepemimpinan
moral-spiritual, dan ‘ulamd’ pada otoritas keilmuan dan ketaatan
dengan selalu tunduk kepada Allah. Adapun wali dan ra ‘in lebih
menyoroti sisi perlindungan dan tanggung jawab terhadap umat.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa /i al-amri adalah konsep
yang mencakup otoritas yang bersifat multi-dimensi: legal,
moral, dan sosial.

2) Antonim Kata Uli Al-Amri

a) Bughat

Kata «\x bughat merupakan kata yang ditunjukan oleh

pelaku (ismu al-fa’il) dalam bentuk jamak (jam 'u al-taktsir)

atau plural dari kata tb baghi. Lafad bughat diambil dari

kata kerja bahasa Arab u*“" — & yang memiliki makna

mencari, menyimpang dari hak, menganiaya, bertindak

zalim, golongan pemberontak, dan zinah.!*? Ditemukan

132 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 98.
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dalam al-Qur’an turunan akar kata -3 — -5 terdapat

pengulangan sebanyak 96 kali dengan berbagai
derivasinya.!

QS. Al-Hujurat (49): 9, ayat tersebut mengandung kabar
terkait pertikaian dari dua kelopmpok, dan perintah untuk
melakukan pencarian jalan tengah atau perdamaian antara
keduanya, kemudian jika di antaranya di dapati yang
melakukan pelanggaran hingga melampaui batas (baghat),
maka diberlakukannya sikap tegas kepada mereka.!3*

Penafsiran para ahli terhadap kata baghat memiliki
keragaman, seperti Quraish Shihab memberi penjelasan
bahwa yang terkandung pada kata tersebut mengalami
perkembangan, dari berkehendak terus berkembang menjadi
kehendak yang di luar batas atau orang yang tidak taat
terhadap hukum, dalam penafsiran az-Zuhaili, sosok
pemmimpin (waldh al-umiir) dan para ahli hukum harus
tegas, adil dalam menyikapinya bahkan memeranginya
ketika pertikaian besar telah di mulai oleh mereka, hal ini
bertujuan agar tidak terjadi berkepanjangan dan berdampak

lebih buruk atau dosa yang lebih besar.!

133 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 166—68.

“Qur’an Kemenag,” diakses 9 Mei 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/49?from=9&t0=9.

135 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Agidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 11 ed.,
vol. 13 (Dimashq: Daar El-Fikr, 2011), 570-73.
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Dalam konteks sosial-politik Islam, u/u al-amri dan
bughat berada pada dua kutub yang berseberangan. Ulu al-
amri merepresentasikan otoritas yang sah, legal, dan diakui
oleh masyarakat maupun syariat, dengan tanggung jawab
untuk menegakkan keadilan, menjaga stabilitas, dan
melindungi kepentingan umat. Sementara itu, bughdat adalah
pihak yang menyimpang dari legitimasi tersebut, baik
dengan menolak ketaatan, memberontak, atau melampaui
batas terhadap hukum dan otoritas yang sah.

b) Munafiq

Kata 32l munafig berasal dari kata kerja yang terdapat

penambahan satu huruf (fi 'lu al-mazid bi harfin) 3t — 33U

berarti kemunafikan dan bermuka dua,'*¢ sedangkan dalam
KBBI arti kata munafik adalah seseorang yang berpura-pura
percaya atau setia kepada agama, tetapi berlaku sebaliknya,
mengatakan  sesuatu yang tidak sesuai  dengan
perbuatannya.!3’

Cendikiawan Islam dalam menjelaskan terkait konsep
mundfiq bahwasanya mereka yang tidak dapat dipercaya

baik dari omongan, janji, dan kepercayaan. Dalam al-Qur’an

136 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 1449.
137 “Arti kata munafik - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 10 Mei 2025,
https://kbbi.web.id/munafik.
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juga menjelaskan dengan spesifik bahwasanya orang
munafik bertolak belakang dengan konsep kepemimpinan,
mereka memerintah dan mengerjakan yang dilarang
(munkar) dan melarang kebaikan (ma 'ritf).!

Fakhruddin al-Razi juga menambahkan, selain melakukan
yang bertolak belakang, mereka juga melakukan perbuatan
yang keji (khabisah), kemudia pekerjaan mungkar yang
dimaksud adalah semua perbiatan yang jelek atau buruk, dan
mereka tidak mengindahkan segala bentuk kebaikan.
Demikian menjadi penyebab berpalingnya Allah terhadap
orang-orang munafik.'*’

Dalam konteks kepemimpinan dan otoritas, ilii al-amri
dan munafiq menempati posisi yang kontradiktif. Uli al-
amri merupakan simbol dari keteguhan iman, amanah, dan
tanggung jawab terhadap umat, yang dalam prinsipnya
menyeru kepada kebaikan (ma ‘rif) dan mencegah
kemungkaran (munkar). Sebaliknya, munafiq
mencerminkan wajah kebalikan dari itu semua: mereka
menyerukan kemungkaran, melarang kebaikan, dan
mengkhianati amanah yang diemban. Jika ali al-amri

adalah penjaga moral dan stabilitas sosial, maka mundfiq

“Qur’an Kemenag,”

diakses 13 Mei 2025, https:/quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/9?from=67&to=67.
139 Fakhruddin Al-Razi, At-Tafsir Al-Kabir Ar-Razi (Mafatiih Al-Ghaib), vol. 8 (Kairo: Dar El-

Hadith, 2012), 332.
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adalah ancaman tersembunyi yang merusak tatanan dari
dalam dengan tipu daya dan ketidakkonsistenan (bermuka
dua) antara kata dan perbuatan.

c) Tagit

Dalam kamus bahasa arab, kata tagit < )}—LLS\ diambil

dari kata ‘_;Jm - @Ja yang berarti melampaui ukuran dan

batas, kesewenag-wenangan, bergelombang, meluap,
tempat yang tinggi, dan berhala. Kata tersebut disebut dalam
al-Qur’an sebanyak 39 kali pengulangan dengan berbagai
derivasinya, sedangkan kata tagiit secara spesifik hanya
mengalami 8 kali pengulangan.'4°

Dalam interpretasi pemikir Islam, kata tagiit merupakan
segala kebatilan, baik berupa berhala, gagasan yang buruk,
sekalipun berbentuk manusia yang durhaka penyeru dan
pemimpin kesesatan. 4! Didapati pada keterangan lain,
bahwasanya tagiit memiliki 3 jenis, pertama, dari golongan
jin, kedua, Manusia; ahli sihir dan peramal, ketiga, berupa

benda, seperti berhala (ashnam).'*?

149 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 521-22.

141 Shihab, Tafsir AlI-Mishbah, 2:488.

142 Rijalulloh Asep, “Thagut dalam Alquran: Analisis metode Tafsir Maudhui at Tahrir wa tanwir”
(diploma, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), 11-23, https://digilib.uinsgd.ac.id/27960/.
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Dalam  perspektif — al-Qur’an, tagiat  merupakan
representasi dari kekuasaan batil dan sesat yang mengajak
manusia keluar dari jalan Allah, sedangkan dlii al-amri
adalah perwujudan otoritas sah yang memimpin umat
berdasarkan keadilan dan petunjuk syariat dalam konteks
agama.

Relasi keduanya bersifat kontras: /i al-amri menyeru
kepada keadilan dan ketaatan kepada Allah, sementara tagiit
menyeru kepada hal yang meyimpang. Oleh karena itu,
ketaatan kepada #lii al-amri mengandung nilai ibadah,
sedangkan tunduk kepada fagiit menjadi hal yang tidak
benar, dan membahayakn terhadap keyakinan.

d) Zalim

Lafadz slUb zalim merupakan bentuk ismu al-fa’il dari kata

kerja dalam bahasa Arab vam - (..Ua yang memiliki makna

kezaliman, ketidak adilan, kekejaman, tidak wajar, aniaya,
dan tekanan. '** Sedangkan dalam KBBI kata tersebut
digambarkan terhadap sebuah perlakuan yang bengis tanpa

ada belas kasihan, tidak adil dan sangat kejam. !4

143 Almaany Team Almaany, “Arti Kata st - Al-Maany Online,” diakses 14 Mei 2025,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%B8%D8%A7%D9%84%D9%85/.
144 “Arti kata zalim - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 14 Mei 2025,

https://kbbi.web.id/zalim.
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Pengulangan kata tersebut dalam al-Qur’an didapati
sebanyak 271 dengan berbagai derivasinya.!*

Konsep zalim dalam al-Qur’an kerap diilustrasikan
terhadap mereka yang tidak sesuai dengan perintah Allah,
merugikan orang banyak dan tidak dapat menyesuaikan diri
terhadap konteks semestinya, sehingga bagi mereka yang
berbuat zalim dipastikan mendapat balasan yang sebuah
hukuman yang pedih, dimasukannya ke dalam neraka, tidak
mendapatkan petunjuk, dan bahkan dimusnahkan seperti
kasus kaum terdahulu. !4

Kezaliman pada peraktiknya terdapat tiga jenis, zalim
terhadap Allah, zalim kepada diri sendiri, dan zalim
terhadap sesama manusia. Zalim kepada Allah, pada
peraktiknya adalah sebuah dosa atau kemaksiatan ( ‘isyan)
yang dilakukan sebagaimana yang terjadi pada sosok nabi
Adam yang terhasud oleh bisikan iblis sehingga tidak patuh
terhadap perintah Allah agar menjauhi pohon dan tidak
memakan buahnya di surga.!%’

Kezaliman terhadap diri sendiri teryuang pada QS. Al-

Baqarah (2): 57, dengan jelas bahwasanya manusia kerap

145 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 531-36.

146 Lutfia Nur Addieni, Akhmad Sulthoni, dan Indri Astuti, “Konsep Zalim Dalam Tafsir Al Munir:
Studi Penafsiran Ayat-Ayat Zalim Prespektif Kitab Tafsir Al Munir,” Bunyan Al-Ulum : Jurnal
Studi Islam 1, no. 2 (30 Desember 2024): 273-93, https://doi.org/10.58438/bunyanalulum.v1i2.260.
147 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Aqgidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 11 ed.
(Dimashq: Daar El-Fikr, 2011), 147-55.
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menzalimi diri mereka sendiri, dengan tidak menjaga apa
yang dikonsumsi (rezeki yang halal) dan dikerjakan (ibadah)
sehingga berdampak terhadap buruk terhadap diri sendiri.'*®
Untuk yang terakhir kezaliman terhadap sesama manusia,
hal ini telah digambarkan oleh Allah dalam al-Qur’an pada
kisah penduduk Aikah yang banyak berbuat kezaliman
mempersekutkan Allah, merampok harta orang lain, dan
melakukan kecurangan dalam timbangan (korupsi),
sehingga diberikan azab besar (gempa untuk penduduk
Madyan, dan angin panas serta awan yang mengeluarkan
api) kepada mereka yang zalim.'#°

Dalam konteks kepemimpinan, #lii al-amri dan zalim
merupakan dua kutub yang berlawanan. Uli al-amri
idealnya menjalankan keadilan dan menjadi perantara
pelaksanaan hukum Allah di tengah masyarakat.
Sebaliknya, zalim  mencerminkan  penyalahgunaan
kekuasaan dan pengabaian terhadap keadilan. Dalam
banyak keterangan (nas), umat diperintahkan menolak
kezaliman, bahkan jika datang dari pemimpin, demi
menjaga tatanan sosial dan nilai-nilai syariat.

e) Makar

148 Az-Zuhaili, 184.
149 M. Quraish Shihab dan Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh : Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Cetakan V, vol. 7 (Jakarta: Lentera Haiti, 2012), 155-56.
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Kata S makar memiliki makna penipu, memperdaya,

tipu muslihat, dan lumpur merah. °° Sedangkan dalam
kamus besar bahasa Indonesia, makar merupakan sebuah
perbuatan yang yang buruk seperti tipu muslihat, mengarah
terhadap menjatuhkan pemerintah yang sah, dan perbuatan
yang bermaksud untk membunuh (menyerang) orang lain.'>!
Kata tersebut didapati sebanyak 43 kali pengulangan dengan
berbagai derivasinya dalam al-Qur’an.!*?

Makar dalam al-Qur’an memiliki makna rencana

tersembunyi (4> »45),"* QS. Ali Imran (3): 54 yang di

dalamnya terdapat kisah nabi Isa dan kaumnya yang selalu
berbuat kekufuran hingga tipu daya dengan membuat fitnah
kepada ibunya Mariam yang melakukan hubungan seks,
padahal Mariam adalah perempuan yang suci, kemudian
menuduh nabi Isa melakukan khurafat. Ayat tersebut turun
untuk memberikan penegasan, ketika musuh-musuh nabi Isa
melakukan rencana tipu daya (makar) mengarah kepada

keburukan, Allah pasti membalas makar tersebut dengan

150 Munawwir, Ma’shum, dan Munawwir, AI-Munawwir, 1352.
51 “Arti kata makar - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 14 Mei 2025,

https://kbbi.web.id/makar.

152 Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al Mufahras, 761-62.
153 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fii Al-’Agidah wa Asy-Syariah wa Al-Manhaj, 2:259.
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membatalkan renaca makar mereka, karena sebaik-baiknya
pembuat rencana adalah Allah.

Sementara /it al-amri merupakan sosok yang semestinya
menjaga stabilitas, keadilan, dan keamanan publik dengan
transparansi dan tanggung jawab, makar justru
mencerminkan upaya tersembunyi untuk merusak tatanan
kepemerintahan tersebut. Dalam kerangka etika sosial
Islam, makar dipandang sebagai ancaman terhadap otoritas
yang sah, sebab ia bekerja secara diam-diam untuk
menggulingkan atau melemahkan kepemimpinan. Maka,
makar dan /i al-amri menjadi saling berlawanan: satu
mewakili legitimasi dan keterbukaan, sedangkan makar

sebaliknya.

Diagram 3. 4 Antonim kata uli al-amri

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa #/iz al-
amri dalam perspektif Islam adalah simbol otoritas yang sah,
adil, dan bertanggung jawab dalam menegakkan hukum serta

menjaga tatanan sosial dan spiritual umat. Dalam luingkup lain
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(oposisi terhadap dlii al-amri), terdapat sejumlah konsep
antonim yang mencerminkan perlawanan terhadap legitimasi

tersebut, baik secara terang-terangan maupun terselubung.
Bughat melambangkan pemberontakan fisik terhadap
otoritas, mundfiq menggambarkan pengkhianatan ideologis
yang penuh kedustaan dengan ketidaksesuaian dirinya dengan
prilakunya, tagit merepresentasikan kekuasaan batil yang
menyesatkan, zalim adalah penyalahgunaan kekuasaan yang
mencederai prinsip keadilan, dan makar adalah tindakan
subversif atau mengganggu dengan berusaha menggulingkan

sistem yang legal, dan yang merusak stabilitas dari dalam.
Kelima istilah tersebut, meskipun memiliki bentuk ekspresi
dan dampak yang berbeda, bersepakat dalam menegasikan atau
peniadaan nilai-nilai yang seharusnya dijaga oleh /i al-amri.
Oleh karena itu, memahami antonim dari i#/it al-amri tidak hanya
penting secara linguistik, tetapi juga strategis dalam menjaga
kemurnian kepemimpinan Islam dari infiltrasi destruktif
(penyusup yang merusak), baik yang bersifat ideologis, moral,

maupun politis.
B. Makna Sinkronik dan Diakronik

Selanjutnya, setelah melakukan penggalian makna dasar maupun makna
relasional, pada pengaplikasian teori semantik ala Izutsu mesti dilanjut terhadap

step selanjutnya, yaitu analisis sinkronik dan diakronik (semantic history) yang
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berfokus pada sejarah pejalanan atau perkembangan makna yang terkandung
pada istilah kunci, dimulai dari pra-Islam atau Jahiliyah (pra-Qur’an), zaman
kenabian awal turunnya al-Qur’an (Qur’anik), hingga zaman kesempurnaan

setelah al-Qur’an turu (pasca Qur’anik).'>*

1. Makna Sinkronik

Analisis sinkronik secara garis besar merupakan analisis kebahasaan
terhadap makna sebuah kata dari sudut pandang waktu yang terbatas. Studi
kebahasaan yang bersifat sinkronis seringkali disebut linguistik deskriptif.
Ini karena pendekatan tersebut bertujuan untuk menggambarkan kondisi
bahasa sebagaimana adanya dalam periode waktu tertentu dan bersifat
statis. !>

Kata itlii al-amri dalam al-Qur’an didapati dua kali pengulangan, yaitu

pada QS. Al-Nisa’ (4): 59 dan 83.
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus
akibatnya (di dunia dan di akhirat).”

154 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 31.

155 Jzutsu, 32-34., Mia Fitriah El-Karimah, “Makna Sinkronik-Diakronik Pada Term Al-Qur’an Dan
al-Kitab Pendekatan Bahasa Syahrur: Synchronic and Diachronic Meaning on Term Al-Qur’an, al-
Kitab and al-Dzikr (Syahrur’s Linguistic Approach),” Insyirah: Jurnal Ilmu Bahasa Arab Dan Studi
Islam 5, no. 1 (3 Juni 2022): 39-51, https://doi.org/10.26555/insyirah.v5i1.5570.

74



S sl dis Iy Qi35 Saudy 152137 Casadl of (31 Gy 3 wds s 133

GG e o o el Vs L% \Fofe oos0 A zed gfa,,a.“s,,’a,a
iy dias 5y @ Sile al ind Wolguaipe dislait L Guddl dslal e

NMERY

A A

\—

“Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
(kemenangan) atau ketakutan (kekalahan), mereka menyebarluaskannya.
Padahal, seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ululamri
(pemegang kekuasaan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara
resmi) dari mereka (Rasul dan ululamri). Sekiranya bukan karena karunia
dan rahmat Allah kepadamu, tentulah engkau mengikuti setan, kecuali
sebagian kecil saja (di antara kamu).”

Pemaparan dari dua ayat di atas, didapati bahwasanya lafad atau kata
il al-amri mengandung makna pemimpin atau pemegang kekuasaan.
Kemudian, dari pandangan cendikiawan al-Qur’an term #/ii al-amri adalah
mereka yang memiliki kekuasaan, seperti: raja (al-salatin), pemerintah
(al-walah), pemimpin, (al-umara’) dan ulama (al- ‘ulama’). Hal tersebut
dikarenakan sosok #lii al-amri harus memiliki kemampuan untuk
memberikan pengaruh baik terhadap tanggung jawabnya, amanahnya, dan
orang-orang yang mereka pimpin atau perintah dengan keadilan,
kejujuran, dan tanggung jawab.!>¢ Oleh karenanya, makna statis yang yang

terkandung dari term /it al-amri adalah sosok pemimpin atau orang yang

memiliki kemampuan dan kuasa dalam mengayomi orang banyak.

156 Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari, 2010, 3:918.
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2. Makna Diakronik
Analisis diakronik merpakan penelusuran makna kata yang melihat latar
belakan waktu atau zaman. Izutsu dalam pandangannya menilai bahwasanya
setiap kata itu memiliki perubahan dan tumbuh dengan sendirinya sesuia
dengan zaman dan kekhasannya.!>” Pada teori semantiknya Izutsu mebuat tiga
klasifikasi priode;
a. Periode Pra-Qur’anik
Penelusuran term #t/iz al-amri pada masa sebelum al-Qur’an dapat
dilacak dengan pencarian peninggalan sastra jahiliyah, yang mana
diketahui bahwasanya para penduduk Arab jahiliyah masih tidak
terlalu menganggap penting terhadap membaca dan menulis, akan
tetapi hal demikian tidak semua penduduk Arab jahiliyah, sebagian
mereka juga banyak yang mengabadikan setiap peristiwa, keadaan
dan kejadian dalam bentuk prosa serta syair.'>®
Konsep kata /it al-amri dalam periode pra-Qur’anik dapat
dianalisis dengan perkata i/iz dan al-amru, kata tersebut terdapat dan
digunakan oleh penyair bangsa arab seperti Amr bin Qamiya (448-
540 M) yang tertuang pada Diwan ‘Amr ibn Qami’ ah;'>
Slools ot o 2y ek # Ol Syt g 8 D
Sty Sl 352 L G H Lo Lijas slesl s

157 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 32.

158 Aris Muzhiat, “Historiografi Arab Pra Islam,” Tsaqdfah: Jurnal Agama dan Budaya 17
(Desember 2019): 130-33, https://doi.org/10.32678/ TSAQOFAH.V1712.31809.

159 “Amr Ibn Qamt’ah, Diwan ‘Amr ibn Qami’ah (Jami’ah al-Dauli al-Arbiyyah: Ma’had al-
Makhtitats al-Arbiyyah, 1965), 70—77, https://www.noor-book.com/a—iad-¢p- 5 - gad-iliS pdf-
1681575666.
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Apakah aku menangis atas reruntuhan di tanah gersang,

Bekas rumah yang ditinggalkan, yang telah disapu angin musim
dingin dan panas?

Dan tempat unta pernah berbaring, tali pengikat kuda dilepaskan,
Kuda-kuda menyusuri kampung dengan berkeliling.

Dan tempat tumpukan kayu dan buhul-buhul tali dilemparkan,
Yang jika ditiup angin, tampak ia bangkit berdiri seperti makhluk
hidup.

Engkau menangis, padahal kini engkau adalah seorang tua yang
berpengalaman,

Di kepalamu dua warna: hitam dan putih yang bercampur—tanda
usia yang beragam.

Rambut hitam dan uban — semuanya berpadu,
Jika si tua jatuh cinta, tak ada lagi yang bisa menyembuhkannya.

Dan satu kabilah besar yang congkak dalam keberanian,
Tak pernah takut pada serangan musuh dari balik kegelapan.

Kami mendatangi mereka dari bumi dan langit kami,
Kami menyerang mereka dari jauh dengan kecepatan (pasukan dan

kuda-kuda).

Mengendarai kuda-kuda ramping dan kuat bertali kekang,
Yang sulit dikendalikan, belum pernah ditundukkan sebelumku.

Ttulah kaumku, keturunan Sa ‘d bin Malik,
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Namun mereka condong padaku dengan kedengkian dan permusuhan
tersembunyi.

Mereka menyimpan dendam yang kini tampak permukaannya,
Dan hati mereka tak menyisakan belas kasihan padaku.

Kini, setiap kaum lain terasa lebih dekat daripadanya,
Bahkan jika mereka berasal dari Oman yang jauh dan berpasak
dalam.

Syair di atas menggambarkan pada kepedihan mendalam penyair
akibat dikhianati oleh kaumnya sendiri, keluarga Sa'd bin Malik.
Pengkhianatan, dendam, dan pengabaian dari pihak kerabatnya
membuat penyair merasa sangat terasing dan terluka, hingga ia
merasakan bahwa orang lain mana pun di dunia, bahkan yang jauh dan
asing, kini lebih dekat dan berharga baginya daripada kaumnya
sendiri. Ini adalah ekspresi kuat tentang putusnya ikatan kesukuan dan

rasa kehilangan tempat di tengah komunitas sendiri akibat

pengkhianatan.

Term alf ilghdf 2%} Lol pada bait ke-11 berarti "orang-orang

yang mengabaikan" atau "jauh". Penggunaannya  untuk
menggambarkan orang lain yang berada di tempat yang jauh (seperti
Oman) sangat kontras dengan kaum penyair sendiri yang seharusnya
dekat namun malah secara aktif memusuhi. Ini menunjukkan betapa
dalamnya rasa keterasingan yang dialami penyair.

Selanjutnya, konsep kata a/-amru juga sudah didapati pada masa

jauh sebelum turunnya al-Qur’an, hal ini seperti ungkapan penyair
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dalam bait syairnya yang bentuk kebanggaan terhadap diri, kabilah,

atau pujian terhadap pemimpin tertentu: '
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Tanyalah tentang kami kepada orang yang mengenal kami
dari kekuatan kami, pada hari rambut dipotong (vakni hari persiapan

perang).

Pada hari pedang-pedang telanjang dari sarungnya
dan kuda-kuda mengelilingi padang seperti unta-unta gagah.

Orang yang paling pantas memimpin adalah yang berkepala kuat

(tegas),
tegas dalam urusan, berani dalam peperangan.

Seorang yang sempurna, memikul anugerah para pemuda,
terkenal, pemimpin para pemimpin, laksana samudra yang dalam.

Orang terbaik dari keturunan Ma'ad, mereka dikenal
sebagai penolong, pelindung tetangga, dan sanak keluarga.

Dia menggantikan harta orang yang tertimpa musibah di antara
kami
dengan bangunan, hewan ternak, dan para pelayan.

Kami membawa lemak (daging yang kaya) di musim dingin kami,
menyembelih unta untuk para janda, pemburu orang mulia.

160 Tarafaf, Ibn al-‘Abd ibn Sufiyan ibn Malik al-Bakri, Diwdn Tarafat bin al- ‘Abd, ed. oleh Mahd1
Muhammad Nasir al-Din, 2 ed. (Bayriit: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyat, 2002), 75.
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Penyampaian penyair di atas menggambarkan sosok pemimpin
ideal dalam tradisi Arab klasik, yang memiliki keberanian, ketegasan,
dan kepedulian sosial. Selain unggul dalam kepemimpinan dan
kesiapan tempur, tokoh yang dimaksud juga dikenal dermawan,
memperhatikan kaum lemah, serta menjunjung tinggi hubungan sosial
dan kekerabatan. Nilai-nilai seperti kehormatan, keberanian, dan
kemurahan hati ditonjolkan sebagai ciri utama dalam struktur

masyarakat yang mulia.

Kata {f}!\ ¢)> merujuk pada seseorang yang mampu mengelola

urusan dengan ketegasan, tidak terbawa emosi, dan dapat mengambil
keputusan yang tepat pada waktu yang tepat. Dalam konteks syair ini,
frasa ini menggambarkan kualitas kepemimpinan yang ideal: tidak
hanya kuat secara fisik, tetapi juga matang dalam strategi dan
perhitungan.

Pada periode pra-Qur’anik, term /i al-amri belum hadir sebagai
satu kesatuan konsep sebagaimana dalam al-Qur’an, tetapi unsur-
unsurnya, yakni kata #/ii (yang memiliki/berkuasa) dan al-amr
(urusan/perintah) sudah digunakan dalam puisi-puisi Arab Jahiliyah
untuk menggambarkan kepemimpinan, ketegasan, dan kemuliaan
seseorang dalam komunitas. Sebagai contoh, frasa seperti hdazim al-
amr menggambarkan sosok pemimpin yang tegas, matang dalam
strategi, dan Dbertanggung jawab atas wurusan masyarakat,

menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam masyarakat Arab pra-
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Islam sangat bergantung pada kualitas pribadi seperti keberanian,
kemurahan hati, dan kehormatan.

Pada masa pra-Qur’anik, unsur kata #/ii dan al-amr sudah dikenal
dalam syair Arab Jahiliyah untuk menggambarkan pemimpin yang
kuat, tegas, dan terhormat dalam mengurus urusan sosial dan perang.
Al-amr pada masa Arab jahiliyah bermakna urusan duniawi yang
diselesaikan melalui kebijaksanaan dan kepemimpinan suku. Namun,
dalam al-Qur’an, term /it al-amri mengalami perluasan makna: tidak
hanya pemegang otoritas sosial, tapi juga otoritas yang tunduk pada
kehendak Allah dan Rasul. Perbedaannya terletak pada dasar
legitimasi, jika pra-Qur’anik berbasis adat dan kekuatan pribadi, maka
Qur’anik berbasis wahyu dan ketaatan syariat.

b. Periode Qur’anik

Pada periode Qur’anik, kata #/ii al-amri merupakan istilah yang
digunakan oleh al-Qur’an terhadap manusia jahiliyah dan kaum
muslimin secara umum, QS. Al-Nisa’ (4): 59 yang di dalamnya
terdpat term /i al-amri memiliki historis sebab turunnya ayat
tersebut (asbab al-nuziil) dalam kondisi perperangan pada zaman nabi
Muhammad, ayat ini turun kepada Abdullah bin Huzafah bin Qays al-
Sahmiyyi ketika nabi menunjuknya untuk memimpin pasukan kecil

dalam berperang.
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Riwayat di atas disampaikan juga oleh al-Tabari dalam tasrinya

dengan dengan menyertakan hadis Nabi riwayat Ibnu Humaid:'¢!

ek 1 gllar a5 g2l IS gpal gl 1ag 1 pT B 2T s
alas J58 (il Lak 2a5 4

Barang siapa yang taat kepadaku, maka sungguh ia telah taat kepada
Allah. Dan siapa mereka yang taat kepada amir (pemimpinku), maka
sungguh ia telah taat kepadaku. Dan barang siapa durhaka
(bermaksiat) kepadaku, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada
Allah. Dan barang siapa durhaka kepada amirku, maka sungguh ia
telah durhaka kepadaku.
Pada riwayat Ibnu Abbas di atas, al-Zuhaili juga memberikan
tambahan, bahwasanya riwayat tentang turunnya QS. Al-Nisa’ (4): 59
dikisahkan, ketika Abdullah bin Huzafah memimpin didapati ada
momen dimana Abdullah bin Huzafah dalam kondisi marah,
kemudian keluar dari barisan tentara dan menyalakan api, lalu berkata
“masuklah kalian kedalam api tersebut,” banyak sahabat yang
menolaknya dan sebagian besar hampir melakukannya.'®?

Dari riwayat Ibnu Abbas tersebut juga dikiritisi oleh al-Dawidi,
bagaimana bisa terjadi demikian dari sosok yang di tunjuk oleh nabi
akan tetapi melakukan hal demikian? Kemudian, jika ayat itu turun

sebelum ditunjuknya Abdullah bin Huzafah, maka bagaimana bisa

perintahnya tidak ditaati, dan apabila ayat tersebut turun setelah

161 Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari, 2010, 3:918.
162 Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir, 2003, 3:128.
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terjadi peristiwa di atas, harusnya mereka memahami bahwasanya
ketaatan itu mesti dalam kebaikan (al-ta’atu fi al-ma rif).

Kemudian, al-Hafiz Ibn Hajar menjawab bahwa maksud dari
kisah itu adalah, jika kalian berselisih dalam suatu perkara, maka
kembalilah kepada sikap taat (yang benar), menahan diri, dan
menjauh dari api (bahaya). Jadi, sangat tepat jika diturunkan ayat yang
membimbing mereka pada apa yang harus dilakukan ketika terjadi
perselisihan, yaitu kembali kepada Allah dan Rasul.

Term ilii al-amri selanjutnya terdapat pada QS. Al-Nisa’ (4): 83,
didapati historis penurunan ayat tersebut (asbab al-nuziil) dari Imam
Muslim riwayat dari Umar bin Khatab, suatu hari dimana sahabat
Umar bin Khattab memasuki masjid, dan Umar mendapati orang
yang sedang memukuli dirinya seraya orang tersebut berkata
“Rasulullah telah menceraikan istri-istrinya,” kemudian Umar bin
Khatab berdiri di depan pintu dan berbicara dengan lantang
“Rasulullah tidak menceraikan istri-istrinya,” kemudian turun ayat
tersebut. Umar berkata, “akulah yang mentakwil berita tersebut.”!®3

Kemudian dalam tafsir Jami’ al-Bayan, bahwasanya ayat tersebut
turun kepada sekelompok orang yang menyembunyikan maksud, dan

perkataan yang berbeda dari apa yang dikatakan nabi Muhammad,

163 Az-Zuhaili, 3:183.
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terlebih mereka yang mengatakan kepada Rasul akan tetapi tidak
sesuai dengan realita.!64

Dari pemaparan historis kata i/iz al-amri pada periode al-Qur’an,
didapati dua makna yang spesifik; pertama, i/iz al-amri adalah sosok
pemimpin pasukan yang mampu membawa keapada perkara yang
baik (ma 'riif), dan yang kedua, iilii al-amri mengandung arti sosok
yang memberikan keputusan terhadap sebuah perkara masalah, seperti
sosok Umar bin Khattab.
¢. Periode Pasca Qur’anik

Setelah pengkajian makna #lii al-amri pada periode Qur’anik,
penggalian makna #lii al-amri pada periode pasca Qur’anik juga
dilakukan dalam pengaplikasian teori Izutsu, hal ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan yang signifikan terhadap term ilit al-amri.
Perkembangan tersebut dinilai oleh Izutsu karena pengaruh dari
kosakata yang terdapat pada al-Qur’an.!%

Pada periode pasca Qur’anik atau masa setelah al-Qur’an turun,
Muhammad Husayn al-Zahabi mempetakan tiga fase tafsir dalam
pengkajian al-Qur’an, fase klasik (tafsir zaman nabi dan sahabat), fase

Tabi’in, dan fase kodifikasi atau tadwin (awal dinasti

164 Tbnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari: Jami' Al-Bayan 'An Ta'wili Ay Al-Qur’an, vol. 4

- Mesir: Daar el-Hadits, 2010), 34,

https://drive.google.com/drive/u/0/folders/131v1alrnmQ3XVdKGeSK6MsjlchGLrFMe.
165 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 42—43.
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Abbasiyah).!%Sebagian cendikiawan al-Qur’an belakangan ini juga
membagi tiga periode terhadap priode penafsiran al-Qur’an; periode
klasik (abad 1-4 hijriyah), periode pertengahan (abad 4-12 hijriyah),
dan periode kontemporer (abad 12-sekarang).!®’
1) Periode Klasik
Periode klasik atau periode sebelum kodifikasi (tadwin) masa
sebelum dinasti Abbasiyah yang mana penafsiran atau penggalian
makna dari setiap kalimat al-Qur’an didapati dari Nabi atau dengan
riwayat-riwayat hadi$ nabi, dan para sahabat (tafsir bi al-ma’sur).
Dalam periode ini, term /i1 al-amri masih sangat erat dengan
pemahaman awal ketika masa turunnya al-Qur’an. Ulii al-amri
pada QS. Al-Nisa’ (4): 59 dan 83 didapati perkembangan makna,
sebagaimana penafsiran Mujahid bin Jabbar (102 H) dengan
menginterpretasi kata tersebut menggunakan riwayat (tafsir bi al-

ma’sur).

@; QT o of ey W dU T L 1B el W 1B )l e b -
el 3 asdl) ol o 16 (1S V) Loly) 1l o s 3 a2 s

Jasly

166 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirin, 8 ed., vol. 1 (Cairo: Maktabat
Wahbah, 2003), 8-9,
https://drive.google.com/drive/u/0/search?q=<iili2 0% 9 dal120% 520 % 12l 20%).

167 Eko Zulfikar, “Historisitas Perkembangan Tafsir Pada Masa Kemunduran Islam: Abad
Kesembilan Dan Kesepuluh Hijriyah,” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 30, no. 2 (3 Juli
2019): 284, https://doi.org/10.33367/tribakti.v30i2.799.
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“Abdurrahman telah memberi kabar kepada kami, ia berkata:
Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adam telah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqd’ telah
menceritakan dari Ibnu Abt Najih dari Mujahid tentang firman
Allah ‘azza wa jalla: ‘wa ult al-amri minkum’ (dan pemimpin di
antara kalian), ia berkata: yang dimaksud adalah orang-orang
vang memiliki pemahaman mendalam dalam agama dan berakal.”

Pada kitab Tafsir al-Imam Mujahid kata /i al-amri dimaknai
orang yang memiliki keahlian ilmu fikih dalam agama
(pemahaman keagamaan) dan orang yang berakal serta bijaksana
(alt al-figh fi al-din wa al-‘aql).'®® Dari pemaparan di atas yang
disampaikan oleh al-Mujahid, didapati perubahan atau
perkembangan pada kata @l al-amri dari sosok pemimpin
kelompok kecil perang menjadi ahli fikih atau orang yang memiliki
pemahaman keagamaan.
2) Periode Pertengahan

Istilah periode al-‘ulama’ al-mutaakhirin atau periode
pertengahan memiliki karkteristik tersendiri dalam gaya
penafsirannya, terkesan lebih mendalam dan berani dalam
memberikan interpretasi setiap ayat-ayat al-Qur’an dengan

memadukan penafsiran (bi al-ma’sur dan bi al-ra’yi) dan

keberagaman dari metode, corak, juga ideologi tersendiri yang

168 Mujahid Ibn Jabbar, Tafsir al-Imam Mujahid bin Jabbar, 1 ed. (Nashr City - Mesir: Daar el-Fikr
al-Islamt al-Hadith, 1989), 285.
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melatarbelakangi penafsirannya dari setiap cendikiawan al-
Qur’an.!®

Pemaknaan term alii al-amri pada masa ini terdapat
keberagaman, al-Mawardi (364-450 H) memaknai alii al-amri
dengan empat kategori; pertama, sosok pemimpin kelompok kecil
tentara perang (panglima) atau al-umarda’ (umara’ al-sarayad),
kedua, ahli ihmu dan ahli agama (al-‘ulama’ wa al-fugoha’),
ketiga, para sahabat nabi (al-ashab al-rasil), dan yang keempat
sepesifik merujuk langsung kepada sosok Abu Bakr dan Umar bin
Khattab.!7°

Kitab tafsir lain seperti Mafatth al-Ghaib atau Tafsir al-Kabir
karya Fakhru al-Din al-Razi (646 H) juga menjelaskan kata /i al-
amri mengandung empat makna, khalifah atau khlafa’'u al-
rasyidiin, panglima perang, ulama yang memberi fatwa dalam
hukum-hukum syariat, dan sosok imam yang maksum (terjaga dari
kesalahan).!”!

Beragamnya makna yang dikemukakan, mulai dari pemimpin
militer, ulama, sahabat Nabi, hingga imam yang maksum,
menunjukkan bahwa istilah /i al-amri merupakan konsep yang

dinamis. Ini menegaskan bahwa dalam tafsir periode pertengahan,

169 Muh Makhrus Ali Ridho, “Pemetaan Tafsir Dari Segi Periodesasi,” Dar El-Ilmi : Jurnal Studi
Pendidikan Dan  Humaniora 10, no. 1 (11 Juni 2023): 64-66,
https://doi.org/10.52166/darelilmi.v10i1.4356.

170 Abu Hasan Ali Muhammad Al-Mawardi, Tafsir Al-Mawardi Al-Nukat wa Al-’Uyiin, vol. 1
(Beirut, Libanon: Daar al-Kutb al-Ilmiyabh, t.t.), 500.

170 Al-Razi, Mafatiih Al-Ghaib, 2012, 5:360.

Keagamaan,
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otoritas tidak bersifat tunggal, melainkan dikaitkan terhadap
penggambaran diri pemimpin yang berpengaruh dalam kebaikan
dan sejalan dengan ketentuan syariat.

3) Periode Kontemporer

Periode kontemporer (al-tajdid) atau penafsiran modern
ditandai dengan gerakan pembaharuan yang mencolok terjadi pada
abad ke-14 H atau abad 19 M yang dipelopori oleh Muhammad
Abduh. Dalam usahanya mengembalikan fungsi al-Qur’an sebagai
petunjuk (huddan li al-nas), gelombang cendikiawan ini mencoba
untuk mengembalikan konsep wahyu agar terkesan hidup sesuai
perkembangan zaman (modernisasi).!”

Tafsir Al-Manar yang disusun oleh Muhammad Rasyid Ridha
dengan mengutip dari gurunya Muhammad Abduh, pada hal ini,
Muhammad Abduh juga menafsirkan pemikiran al-Razi dengan
memberikan tambah keterangan terhadap kata #ali al-amri,
pandangannya adalah orang yang memiliki kapabilitas dalam
perkara hukum-hukum yang bersifat ijtihadi (ahlu ijma’) seperti
yang yang disebut dalam dunia fikih (mujtahid), dan terkadang
juga bisa disebut orang-orang yang memiliki otoritas untuk

memutuskan urusan umat (ahlu al-hal wa al-aqd).'”

172 Ahmad Agus Salim dan Hazmi Ihkamuddin, “Telaah Perkembangan Tafsir Periode Modern,”
Tanzil: Jurnal Studi Al-Quran 4, no. 2 (22 April 2022): 97, https://doi.org/10.20871/tjsq.v4i2.181.,
Muh Makhrus Ali Ridho, “Pemetaan Tafsir Dari Segi Periodesasi,” Dar El-Ilmi: Jurnal Studi
Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora 10, no. 1 (2023): 70.

173 Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim: Tafsir AI-Manar, 5:182-83.
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Pandangan lain juga disampaikan oleh Nasir Makarim al-
Syirazi (1927 M) dari kelompok Sy1’ah, bahwasanya yang
dimaksud dengan #/ii al-amri adalah pembesar dari keluarga atau
keturunan nabi (a’immah ahlu al-bayt). Hal tersebut didasari

dengan mengambil riwayat dari Abu Hayyan al-Andalusi:!"

ol ol s e B 3 a5 Y eda O

“Bahwasanya ayat ini itu turun kepada Ali bin Abi Talib dan
keluarga Nabi Muhammad.”

Hal demikian juga ditambahkan oleh al-Tabatabai (1903 M), jika
ulii al-amri dimaknai sebagai pemimpin yang jelas, sultan, dan
kelompok islam yang ma’sim atau yang terjaga, maka tidak ada
dalil terkait kemaksuman kelompok itu, dan sebagian malah
meyakini bahwa Ali adalah orang yang maksum.!”

Kemudian, penafsiran konsep #/ii al-amri juga mendapati
perbedaan yang lebih spesifik pada penafsiran Quraish Shihab,
dalam pandangannya kata itlii al-amri disini dapat dimaknai orang
yang berwenang mengurusi urusan kaum muslimin, mereka adalah

yang dapat diandalkan terhadap problematika kemasyarakatan

(penguasa/pemerintah), dan yang mewakili baik masyarakat atau

174 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amtsal FT Tafstr Kitabillah al-Munzal, vol. 3 (Beirut, Libanon:

Al-A’lamiy, 2013), 157,

https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1 GBfsu95¢ZL1SGImdxsNUD4ELZK 7pXT1o.

175 Muhammad Husein al-Tabatabai, Al-Mizan FT Tafsir al-Qur’an, 1 ed., vol. 4 (Beirut, Libanon:
Al-A’lamiy, 1997), 409, https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1Y-
c3VFFkn4f13fWuaKKSWQIIpep4DKS8O.
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kelompok. Shihab juga menyoroti bentuk kata jamak dari #li,
baginya untuk pemaknaan kata tersebut tidak mutlak harus
diartikan sebagai kelompok atau badan yang memiliki
keanggotaan, akan tetapi bisa dimaknai perorangan yang memiliki
kewenangan pada bidangnya.!7®

Pemaknaan #lii al-amri dalam berbagai periode penafsiran
menunjukkan adanya dinamika konseptual yang mencerminkan
konteks sosial-politik dan intelektual masing-masing zaman.
Istilah ini tidak lagi terbatas pada makna literal sebagai pemimpin
formal atau militer semata, tetapi meluas menjadi simbol otoritas
yang sah dalam komunitas muslim, baik dalam aspek keilmuan,
pemerintahan, maupun spiritualitas.

Dalam keragaman pandangan ini, terdapat konsep inti dari
sosok #lii al-amri adalah pemegang otoritas dan orang yang
memiliki tanggung jawab moral yang melekat pada dirinya atau
kelompok, dengan syarat utama bahwa ketaatan kepada mereka
tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan
ketaatan kepada Allah.

Artinya, /it al-amri pada konteks modern dapat bermakna
umum dari setiap konsep kepemimpinan dan secara luas, atau
setiap sesuatu yang memiliki wewenang dalam mengurusi urusan

orang banyak dan berdampak untuk kemaslahatan orang banyak,

176 Shihab, Tafsir AlI-Mishbah, 2:484.
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yang berhak mewakili kelompok atau masyarakat, baik sendiri atau

berkeanggotaan.

C. Weltanschauung Al-Qur’an

Weltanschauung atau pandangan dunia (worldview) merupakan bagian
akhir dari proses analisis dengan penerapan teori semantik al-Qur’an yang
dipelopori oleh Izutsu. Weltanschauung al-Qur’an menurut Izutsu merupakan
sebuah pandangan al-Qur’ani terhadap kosakata atau istilah yang terdapat
dalam al-Qur’an, artinya, weltanschauung al-Qur’an adalah proses penelusuran
visi atau gagasan al-Qur’an terhadap sebuah kata atau istilah.!”” Hal ini didapati
dengan proses analisis dari penelusuran historis; pra-Qur’anik dan Qur’anik.
Dengan demikian didapati bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap sebuah
kosakata atau istilah.!”8

Konsep #lii al-amri dalam pemahaman fase pra-Qur’an belum didapati
secara utuh dan kompleks, akan tetapi penerapan konsep kata dapat ditelusuri
dari syair-syair jahiliyah, kata /7 pada konteksnya disandarkan (mudaf— mudaf
ilayhi) dengan ilghaf yang mengandung makna orang yang diasingkan atau
orang yang tidak mencampuri konflik, dan term al-amru juga diungkapkan oleh
penyair masa sebelum islam, Penyair dalam kutipan tersebut menggambarkan
sosok pemimpin ideal dalam tradisi Arab klasik, yakni figur yang tidak hanya
unggul dalam kepemimpinan dan kesiapan tempur, tetapi juga menunjukkan

keberanian, ketegasan, dan kepedulian sosial. la digambarkan sebagai pribadi

177 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 3.

178 Ufigah Yuni Manuarsa, “Makna kata Inkar dan Juhtid dalam Al-Qur’an: Kajian semantik
Toshihiko Izutsu” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024), 78,
http://etheses.uin-malang.ac.id/64696/.
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dermawan, memperhatikan kaum lemah, serta menjunjung tinggi nilai-nilai

luhur seperti kehormatan dan ikatan kekerabatan.

Frasa inﬁ\ ¢)\> secara khusus merujuk pada kemampuan mengelola urusan

dengan penuh ketegasan dan kebijaksanaan, yakni sosok yang tidak mudah
terbawa emosi dan mampu mengambil keputusan yang tepat pada waktu yang
tepat. Dalam konteks syair, istilah ini mencerminkan kualitas kepemimpinan
suku atau keduniaan yang paripurna: kuat secara fisik, namun juga matang
dalam strategi dan penuh perhitungan akan tetapi masih belum didapati unsur
keagamaan atau ketuhanan didalamnya.

Dengan penjelasan demikian dapat disimpulkan bahwa pada fase pra-
Qur’anik konsep /it al-amri belum didapati secara komprehensif dan
terstuktur, akan tetapi embrio dari setiap kata tersebut sudah didapati pada sosial
kehidupan masyarakat Arab Jahiliyah.

Selanjutnya, perkembangan makna pada masa Qur’anik term /i al-amri
memiliki dua makna dasar, @/iz al-amri adalah sosok komandan kelompok kecil
pasukan perang, yang dalam riwayat bahwasanya QS. Al-Nisa’ (4): 59 turun
kepada Abdullah bin Huzafah ketika nabi menunjuknya untuk memimpin
kelompok kecil perang (al-sariyah), istilah ilii al-amri juga bermakna sosok
Umar bin Khattab ketika didapati kabar burung terkait jatuhnya talak kepada
istri-istri nabi, dengan segera Umar menyangkal (mengklarifikasi) dan
memutuskan bahwa kabar burung tersebut tidak benar.

Pada praktiknya, term #lii al-amri juga dimaknai seorang yang dapat

memberikan keputusan bagi banyak orang, atau pengambilan sikap terhadap
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sebuah fenomena atau problematika yang terjadi sehingga tidak berdampak
lebih besar dari masalah yang ada.

Analisis yang didapati di atas, ditemukan perkembangan makna terhadap
term #lii al-amri, baik secara kebahasaan atau teori pengaplikasian. Berikut
tabel dari analisis term dlii al-amri pengaplikasian semantik ala Toshihiko
Izutsu.

1. Makna dasar ilii al-amri

Tabel 3. 2 Makna dasar @li al-amri

Kata Makna dasar

Term alii al-amri secara etimologis terdiri dari /i
(pemilik) dan al-amr (urusan/perintah), yang dalam
konteks bahasa Arab klasik bermakna “pemilik
otoritas” atau “pengurus urusan masyarakat.” Dalam
Al-Qur’an, bentuk serupa juga ditemukan dalam
istilah seperti @lii al-albab dan ali al-shuhrah, yang
s v “}j menunjuk pada orang-orang berilmu dan terpandang.
Menurut al-Raghib al-Asfahani dalam A/-Mufradat,
ulii al-amri mencakup pemimpin pada masa Nabi,
tokoh dari Ahlul Bait, pemimpin dalam kebaikan, dan
orang yang memiliki pemahaman agama serta
ketaatan kepada Allah. Berdasarkan kajian semantik

ala Toshihiko Izutsu, makna dasar istilah ini selalu
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berkaitan dengan kepemimpinan dan otoritas dalam

mengurusi urusan umat.

2. Makna relasional alu al-amri

a.

Sintagmatik

Tabel 3. 3Makna relasional analisis sintagmatik

Nama

Surah dan

Ayat

Kata

Relasi

Makna

QS. Al-
Nisa’ (4):

59

dan &

Jsw )

Dalam struktur sintagmatik
Al-Qur’an, ali  al-amri
disandingkan dengan Allah
dan Rasul, menunjukkan

hierarki otoritas

yang
menempatkan ~ pemimpin
sebagai representasi sosial
dengan legitimasi ilahiah.
Tafsir al-TabarT menekankan
amanah dan keadilan sebagai
syarat kepemimpinan,
sementara Izutsu
relasi  ini

memandang

sebagai komunikasi dua arah
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antara langit dan umat.
Ketaatan kepada ilii al-amri
bersifat muqayyad, hanya
berlaku jika selaras dengan
kemaslahatan, berbeda dari
ketaatan mutlak kepada

Allah dan Rasul.

QS. Al-
Nisa’ (4):

59

Y ij

Tidak disematkannya lafaz
ati u secara eksplisit kepada
ulii  al-amri, sebagaimana
pada Allah dan Rasul,
menandakan bahwa ketaatan
kepada pemimpin tidak
bersifat mutlak. Ia bersifat
mugayyad terikat pada syarat
keadilan dan kemaslahatan
umat. Sementara Allah dan
Rasul wajib ditaati secara
mutlak karena keduanya
merupakan sumber wahyu
dan hukum, ala al-amri
hanya ditaati selama

kepemimpinannya  selaras
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dengan prinsip-prinsip
syariat. Hal ini menegaskan
hirarki ketaatan dalam Islam:
wajib kepada Allah, dan
kepada Rasul, bersyarat

kepada pemimpin.

QS. Al-
Nisa’ (4):

&3

Y ij

PR

o

Korelasi sintagmatik antara
il al-amri dan al-amn
menegaskan bahwa fungsi
kepemimpinan dalam Islam
tidak hanya struktural, tetapi
juga fungsional, khususnya
dalam menjamin keamanan
dan ketenangan publik. Kata
al-amn, yang bermakna
keamanan dan pertolongan,
mengisyaratkan bahwa /il
al-amri bertanggung jawab
atas  penyaringan  dan
pengelolaan informasi yang
berpotensi meresahkan
masyarakat.

Ketidakmampuan pemimpin
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dalam hal ini menunjukkan
kegagalan amanah, sehingga
legitimasi ~ kepemimpinan
ditentukan ~ oleh  peran
aktifnya dalam menjaga

stabilitas sosial.

QS. Al-
Nisa’ (4):

&3

Y ij

TS|

Korelasi sintagmatik antara
ulii al-amri dan al-khauf
menunjukkan peran strategis
pemimpin dalam meredam
ketakutan sosial yang timbul
dari kabar perang atau
informasi tidak valid. Kata
al-khauf, yang dimaknai
sebagai rasa takut hingga
kekalahan,
menggarisbawahi
pentingnya kebijakan /i al-
amri dalam mengelola krisis
agar tidak  berkembang
menjadi kekacauan. Dalam
hal  ini, kepemimpinan

dituntut mampu
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menghadirkan rasa aman
melalui keputusan yang adil,

tanggap, dan menenangkan.

QS. Al-
Nisa’ (4):

&3

Y ij

Hubungan sintagmatik
antara @l al-amri  dan
vastanbitu menunjukkan
perubahan makna yang
menegaskan fungsi
pemimpin sebagai otoritas
yang diminta untuk
menggali, menemukan, dan
mengeluarkan hukum atau
keputusan berdasarkan
pertimbangan mendalam.

Kata  yastanbitu  yang
bersifat aktif dan temporal
menandakan bahwa tugas
ulii  al-amri tidak hanya
statis, tetapi terus
berlangsung dalam konteks
pengambilan keputusan
hukum  dan  kebijakan.

Fakhruddin al-Razi
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memaparkan dua kriteria /it
al-amri:  yang  mampu
memberikan pandangan dan
keputusan hukum secara
tepat (istinbat), dan yang
tidak mampu melakukannya,
yang menandai legitimasi
kepemimpinan sangat
bergantung pada
kemampuan intelektual dan
tanggung jawab  dalam

memutuskan masalah umat.

b. Paradigmatik

Tabel 3.3: Sinonim kata &#lii al-amri

Olaks

Kata Sinonim Makna
14l Pengganti, pengelola, dan pemegan
kendali di muka bumi.
1 Seorang raja, sebuah bukti, alasan,
A

kuasa dari Allah untuk
mempertahankan  diri  terhadap

bahaya.
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Pemimpin yang harus diikuti,

pedoman, gelar, dan lauh al-mahfuz.

clads

Cendikiawan, orang yang memiliki
martabat, dan orang yang memiliki

rasa tajut kepada Allah.

Pelindung, orang yang bertanggung

jawab, dan yang dicintai oleh Allah.

S

Kekuasaan, kepemilikan, dan
memimpin sebuah kekuasaan

(kerajaan).

(SL;L\

Orang yang berwewenang, atau orang

yang memegang keputusan.

Orang yang  bertanggungjawab,

o,

mengira, berdalih, dan penjamin.
. Pemimpin, orang yang dihormati
85l

khalayak umum (skala besar).

Orang yang menjaga, pembimbing,
& dan orang yang memilihara dengan

amanabh.

ity

Pebersar, orang yang dihormati atau
memimpin sebuah kelompok (sekala

kecil).
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Tabel 3. 4 Sinonim Kata iliz al-amri

Kata

Antonim

Makna

Y jS

ol

Pelanggaran yang telah melampaui
batas, orang yang tidak taat

terhadap hukum atau kesepakatan.

Orang yang tidak dapat dipercaca
(amanah), melakukan perbuatan
keji, berperilaku tidak sesuai
dengan apa yang diucapkan
(bermuka dua) dan mengerjakan

yang dilarang.

chﬁd\

Praktik kebatilan, berhala, gagasan
yang buruk, pemimpin dalam

kesesatan.

e

Orang yang tidak sesuai dengan
perintah ~ Allah, orang yang
merugikan orang banyak, dan
orang yang tidak bisa menahan diri

dengan keadaan atau situasi.

Tipu muslihat, fitnah, dan sebuah

rencana yang terselubung,
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3. Analisis sinkronik diakronik

Tabel 3. 5 Analisis sinkronik

Kata

Makna

A L}j

Orang yang berhak untuk diikut, seorang pemimpin,

dan seorang yang bertanggungjawab terhadap sebuah

kelompok atau orang banyak.

Tabel 3. 6 Analisis diakronik

Kata

Periode

Makna

Y L}j

Pra-Qur’anik

Pada masa pra-Qur’anik, konsep /it
dan al-amr sudah ditemukan dalam
kehidupan masa Arab Jahiliyah untuk
menggambarkan sosok pemimpin
yang kuat, tegas, dan bertanggung
jawab atas urusan sosial dan perang.
Kepemimpinan saat itu didasarkan
pada  kehormatan pribadi dan
kekuatan adat atau suku yang masih
jauh dan bias dari konsep @/ii al-amri
dalam pandangan al-Qur’an.

Pada konteks ini, gagasan atau konsep
tersebut sebatas berlandaskan perkara

duniawi, kesukuan, dan kekuasaan
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dalam perang belum menjadi konsep

matang, mendasar dan legal.

Qur’anik

Pada periode Qur’anik, istilah ilii al-
amri merujuk pada pemimpin yang
memiliki kewenangan mengambil
keputusan demi kebaikan (al-ma ’riif),
seperti Abdullah bin Huzafah dan
Umar bin Khattab.

Ketaatan kepada pemimpin dianggap
bagian dari ketaatan kepada Allah dan
Rasul, namun harus dalam ranah
kebaikan dan kebenaran. Oleh karena
itu, dalam fase Qur’anik, it al-amri
adalah otoritas yang legitimasinya
bersandar pada wahyu dan keadilan,
menjadikan ~ pemimpin  penegak

ketaatan sesuai nilai Islam.

Pasca Qur’anik

Periode Klasik:

Dalam konteks ini, makna i/iz al-amri
masih erat dengan pemahaman awal
saat wahyu diturunkan. Mujahid bin
Jabr (w. 102 H) menafsirkan /i al-

amri sebagai orang-orang yang
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memiliki pemahaman mendalam
dalam agama (il al-figh fi al-din) dan
berakal. Ini menunjukkan
perkembangan makna @l al-amri
dari sosok pemimpin militer atau
sosial menjadi ahli agama yang
bijaksana.

Periode Pertengahan:

Makna dlii al-amri menjadi lebih
beragam. Al-Mawardi (w. 450 H)
menyebut empat kategori: pemimpin
militer, ulama dan ahli fikih, sahabat
Nabi, dan khususnya Abu Bakar serta
Umar. Sementara Fakhr al-Din al-
Razi (w. 606 H) dalam Tafsir al-
Kabir menambahkan empat makna:
khalifah, panglima perang, ulama
yang berfatwa, dan imam yang
maksum.

Periode Kontemporer:

Ulii al-amri dimaknai sebagai pihak
yang memiliki otoritas dan tanggung

jawab dalam mengatur urusan umat,
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baik secara individual maupun
kolektif. Pemaknaannya berkembang
dari pemimpin militer atau politik
menjadi lebih luas, mencakup ulama,
ahli hukum, ahlu al-bayt, dan tokoh
masyarakat yang  berkompeten.
Dalam pandangan modern, istilah ini
merujuk pada otoritas yang sah dan
membawa kemaslahatan, selama
tidak bertentangan dengan nilai

keadilan dan ketaatan kepada Allah.

Weltanschauung

Tabel 3. 7 Weltanschauung term ili al-amri

Kata Makna

Individu atau kelompok sebagai pemegang amanah
ketuhanan yang memiliki wewenang serta
4 Y “}J kemampuan dalam memimpin dan mengatur
urusan orang banyak yang mengarah kepada

kebaikan.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan di atas terkait analisis terminologi /i al-amr dalam al-Qur’an
melalui pengaplikasian teori Toshihiko Izutsu dapat di tarik kesimpulannya:
Pertama, istilah /i al-amri secara eksplisit mengalami pengulangan sebanyak
dua kali, yaitu pada QS. Al-Nisa’ ayat 59 dan 83. Secara etimologis tersusun
dari dua kata, i1/i yang berarti “pemilik” atau “orang yang mempunyai,” dan al-
amr yang berarti “urusan” atau “perintah.” Maka, istilah /i al-amri mengacu
pada figur otoritas yang bertanggung jawab untuk memimpin, mengatur, dan
menyelesaikan masalah umat dalam hal sosial, keagamaan, dan pemerintahan.

Kedua, makna relasional ilii al-amri dengan kata Allah dan Rasul, afi iz, al-
amn, al-khauf, dan istinbat menunjukkan bahwasanya seorang pemimpin atau
ulii al-amri dalam Islam adalah perwakilan Allah dan Rasul yang bertugas
menyampaikan ajaran ilahi, sehingga berhak ditaati selama kebijakannya
membawa kemaslahatan dan pribadinya baik. Pemimpin juga memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan, keamanan, stabilitas, serta responsif
terhadap isu sosial, yang terefleksi dalam hubungannya dengan konsep a/-amn,
al-khauf, dan istinbat. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki
kapabilitas keilmuan yang mumpuni agar mampu mengelola permasalahan
secara efektif, tepat, dan adil bagi semua pihak.

Relasi pada aspek paradigmatik #lii al-amri didapati persamaan katanya

(sinonim) seperti khalifah, sultan, imam, ‘ulama’, wali, malik, hakim, za’im,
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sadah, rda’in, dan kubara’ yang dari setiapnya memiliki makna kepemimpinan,
kuasa, pengaruh dan wewenang untuk umat. Bagian antonimnya atau lawan
kata dari @lii al-amri adalah bugat, munafiq, tagit, zalim, dan makar yang
setiapnya memiliki makna perlawanan, tidak sesuai dengan hukum atau aturan,
dan membawa permasalahan (madarat) untuk orang banyak.

Ketiga, interpretasi historis istilah /i al-amri dapat ditinjau secara
sinkronik sebagai pemimpin atau pemegang kekuasaan yang amanah, adil, dan
berpengaruh positif, serta secara diakronik melalui tiga fase. Pada fase pra-
Qur'anik, konsepnya belum komprehensif namun embrionya terlihat pada figur
pemimpin yang kuat dalam urusan sosial dan perang, meski masih bersifat
duniawi. Fase Qur'anik menghadirkan /i al-amri sebagai pemimpin yang
berwewenang, sosok yang adil, amanah, figur pengayom kebaikan, dan
memiliki ikatan ketuhanan.

Pada fase pasca-Qur'anik, maknanya berkembang: masa klasik
menginterpretasikannya sebagai (al- ‘ulama’ wa al-fugoha’) ahli agama dan
pemikir luas. Kemudian di masa pertengahan maknanya mencakup pemimpin
militer, ahli ilmu dan agama, sahabat nabi, hingga imam maksum; dan masa
kontemporer meluas hingga ahlu al-hal wa al-aqd, ahlu al-bayt, serta setiap
pihak berwenang yang mengurus kepentingan masyarakat demi kemaslahatan
bersama. Secara keseluruhan, weltanschauung dari ulii al-amri adalah sosok
pemegang amanah ketuhanan (ilahiyah), atau individu yang memiliki
wewenang dan kemampuan memimpin serta mengatur urusan banyak orang

menuju kebaikan.
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B. Saran

Melalui kajian ini, penulis berharap istilah @lii al-amri dalam Al-Qur’an
dapat dipahami bukan hanya sebagai konsep kepemimpinan sosial-politik,
tetapi juga sebagai amanah luhur dari Tuhan yang harus realisasikan dengan
adil dan bijaksana. Kajian ini diharapkan menjadi bahan refleksi bagi pembaca
dalam membangun kepemimpinan yang Qur’ani.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan
menelaah istilah kepemimpinan lain seperti khalifah, imam, dan sultan, serta
mengintegrasikan pendekatan semantik dengan metode lain seperti magasid,
tafsir adabi al-ijtimd’i, dan hermeneutika sekalipun. Hal tersebut menjadi
penting agar pemahaman Al-Qur’an semakin kontekstual dan relevan.
Harapannya bagi peneliti selanjutnya, jika didapati kekurangan atau keliru dari
tulisan kecil ini, mohon dapat diberikan respon, kritik dan saran guna

memberikan hal yang lebih baik.
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